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ABSTRAKSI

Dalam menghadapi era globalisasi, perusahaan jasa konstruksi dituntut
untuk dapat memberikan mutu yang baik sehingga dapat bersaing untuk
memperoleh pangsa pasar, untuk itu dibutuhkan suatu strategi yang tepat agar
konsumen mendapat kepastian mutu dari produk yang kita hasilkan. Salah satu
strategi yang dipakai ialah dengan menerapkan Sistem Manajemen Mutu ISO
9000. Sistem Manajemen Mutu ISO 9000 ini secara berkala akan dievaluasi oleh
suatu badan yang mengeluarkan sertifikat tersebut, untuk itu diperlukan suatu
Evaluasi Kesesuaian Penerapan ISO 9000. Keuntungan yang dapat kita ambil dari
Evaluasi Penerapan ISO 9000 bagi perusahaan jasa konstruksi pada dasarnya
dapat kita bagi menjadi dua hal. Pertama sebagai antisipasi awal terhadap
pelaksanaan audit mutu eksternal yang dilakukan oleh lembaga pemberi sertifikat
ISO 9000, sehingga dengan adanya evaluasi ini diharapkan kita bisa memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang masih ditemui pada hasil pelaksanaan evaluasi dan
mempertahankan hal-hal yang kita anggap sudah baik. Kedua yaitu perusahaan
dapat mengetahui status atau tingkat penerapan ISO 9002 di tempatnya, dengan
demikian perusahaan dapat mengadakan perbaikan secara berkesinambungan
("continous improvement") terhadap sistem mutu yang telah diterapkan. fDalam
tugas akhir ini, penelitian dilakukan terhadap tingkat pelaksanaan ISO 9002 di
Proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar (WA-09) dan lebih dikhususkan lagi
pada pekerjaan pelindung tebing. Proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar ini
dikerjakan oleh PT. Wijaya Karya Divisi Air dan Ketenagaan. Metode Penelitian
dilakukan dengan dua cara, pertama dengan meneliti tingkat kesesuaian antara
catatan mutu yang merupakan dokumentasi pelaksanaan mutu di proyek dengan
rencana mutu proyek. Adapun cara kedua dilakukan dengan meneliti kesesuaian
antara rencana mutu proyek dengan Prosedur Mutu pada PT. Wijaya Karya Divisi
Air dan Ketenagaan. fTingkat kesesuaian tersebut dikelompokkan dengan rata-rata
skor untuk pelaksanaan setiap elemen mutu. Skor sepuluh menunjukkan bahwa
elemen mutu sudah dilaksanakan dengan efektif, skor lima sampai sepuluh
menunjukkan bahwa pelaksanaan elemen mutu belum efektif dan masih perlu
peningkatan, kemudian skor dibawah lima menunjukkan bahwa pelaksanaan
elemen mutu tidak memuaskan. Dari hasil penilaian terhadap empat elemen mutu
ISO 9002 yang ditinjau, ternyata menunjukan bahwa satu elemen sudah
dilaksanakan dengan baik. Elemen itu ialah Elemen Audit Mutu Internal,
sedangkan tiga elemen lainnya yaitu elemen rencana mutu, elemen pembelian,
dan elemen pengendalian proses, n.asih ditemukan beberapa penyimpangan yang
menyebabkan elemen-elemen tersebut belum bermlan dengan baik.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Dalam menghadapi pasar bebas dan persaingan yang semakin ketat,

tentunya menuntut peran serta industri jasa kons truksi untuk dapat

memenangkan persaingan tersebut. Industri jasa konstruksi yang tidak mampu

bersaing, akan mengalami kesulitan dalam memenangkan tender suatu proyek.

Bahkan industri jasa konstruksi yang dipandang kuat sekalipun, bila tidak dapat

memuaskan permintaan costumer, maka akan ditinggalkanoleh pihak costumer.

Saat ini banyak sekali usaha yang dilakukan oleh industri kontraktor agar

dapat bersaing secara positif, antara lain dengan menerapkan sistem manajemen

mutu pada perusahaan. ISO 9002 adalah salah satu sistem manajemen mutu yang

banyak digunakan pada perusahaan karena sistem ini sudah diakui oleh

interaasional.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9002 pada industri jasa konstruksi,

selain dapat meningkatkan kualitas atau reputasi perusahaan tersebut, juga dapat

meningkatkan produktifitas yang tentunya akan menambah pemasukan bagi

perusahaan tersebut. Sistem manajemen mutu ini sudah diakui secara



internasional sehingga bagi industri jasa konstruksi yang sudah memiliki sertifikat

ISO 9002 akan lebih mudah bersaing dalam memenangkan tender.

Perolehan sertifikat ISO 9002 oleh suatu perusahaan menunjukkan bahwa

perusahaan tersebut mempunyai sistem manajemen mutu yang menghasilkan

produk atau jasa sesuai dengan yang diharapkan oleh konsumen atau memenuhi

persyaratan yang telah ditetapkan dalam standar ISO 9002 sendiri, sebab ISO

9002 berorientasi pada pemenuhan kepuasan pelanggan, sesuai dengan

persyaratan yang telah disepakati. Perolehan sertifikat juga bukan merupakan

akhir dari segalanya, sebab secara periodik badan yang mengeluarkan sertifikat

ISO 9000 selalu mengevaluasi pelaksanaan dilapangan. Penulis mengambil obyek

penelitian pada pekerjaan pelindung tebing, hal ini disebabkan sejauh

pengetahuan penulis, belum ada tugas akhir yang membahas tentang penerapan

ISO 9000 pada pekerjaan pelindung tebing. Disamping itu pekerjaan pelindung

tebing mempunyai karakteristik pekerjaan tersendiri yang tidak terdapat pada

pekerjaan lain yaitu pekerjaan ini tidak dapat dikerjakan setiap waktu, tetapi

sangat tergantung oleh cuaca disekitar dan elevasi muka air sungai. Oleh karena

itulah penulis menganggap penting untuk diteliti tentang penerapan pelaksanaan

sistem manajemen mutu ISO 9002 pada pekerjaan pelindung tebing.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana tingkat kesesuaian penerapan Sistem Manajemen Mutu ISO

9002, khususnya pada pekerjaan pelindung tebing (bronjong) di proyek

Normalisasi Aliran Sungai Wawar ?.



1.3 Batasan masalah

Pada pembahasan topik ini, penulis membatasi masalah pada:

1. Kontraktor yang diteliti adalah PT. Wijaya Karya dan sudah menerapkan

sistem manajemen mutu ISO 9000. Series yang sudah dimiliki ialah ISO 9002.

Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan ISO 9002 di tingkat proyek.

2 ISO 9002 terdiri atas 19 elemen, dalam penelitian ini dibatasi pada empat

elemen ISO 9002 yang secara langsung berkaitan dengan pengendalian mutu

pekerjaan pelindungtebing (bronjong). Elemen-elemen tersebut adalah seperti

berikut ini:

a. Elemen Rencana Mutu (WIKA-PO-09-PM-002)

b. Elemen Pembelian (WDCA-PO-06-PM-001)

c. Elemen Pengendalian Proses (WIKA-PO-09-PM-001)

d. Elemen Audit Mutu Internal (WDCA-PO-17-PM-001)

3 Proyek yang dimaksud dalam penelitian ini ialah Proyek Nonnalisasi Aliran

Sungai Wawar di Purworejo. Penelitian ini hanya dibatasi pada hal-hal yang

berkaitan dengan elemen ISO 9002 pada pekerjaan pelindung tebing.

4 Dalam penelitian ini, elemen Identifikasi Mampu Telusur Produk tidak

ditinjau, karena dalam proses pengerjaannya material yang ada sebagian besar

merupakan pabrikasi.

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan

gambaran secara deskripsi tentang pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9002



yang diterapkan pada pekerjaan pelindung tebing di proyek Normalisasi Aliran

Sungai Wawar.

1.5 Manfaat penelitian

Dari penulisan tugas akhir ini diharapkan memperoleh manfaat yang

berguna. Manfaat tersebut antara lain:

1. Kontraktor dapat mengetahui kesesuaian pelaksanaan sistem manajemen

mutu ISO 9002 pada proyek.

2. Sebagai gambaran bahan pertimbangan bagi kontraktor untuk mencoba

menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9002 sebagai standarisasi mutu

proyek.

3. Bagi peneliti sendiri dapat mengetahui cara mengevaluasi tingkat

kesesuaian pelaksanaan ISO 9002 pada proyek serta mengidentifikasi

kendala dan tantangan yang dihadapi oleh kontraktor dalam menerapkan

ISO 9002.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Sumber Data

Berdasarkan sumbernya maka data dapat dibagi menjadi dua yaitu data

primer dan data sekunder.

1. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung melalui pengamatan dan pencatatan

langsung di proyek. Data ini antara lain:

a. Dokumen kontrak mengenai spesifikasi pekerjaan pelindungtebing



b. Instruksi Kerja pekerjaan pengukuran.

c. Instruksi Kerja pekerjaan galian tanah

d. Instruksi Kerja pekerjaan timbunan tanah

e. Instruksi Kerja pemasangan geotekstile

f. Instruksi Kerja pemasangan serat ijuk

g. Instruksi kerja pekerjaan pemasangan bronjong

h. Prosedur Umum Rencana Mutu

i. Dokumen Rencana Mutu {Quality Plant)

j. Prosedur Audit Mutu Internal

k. Laporan Hasil Audit Mutu Internal

1. Dokumen Lelang Paket WA-09

m. Prosedur Kualifikasi Subkontraktor

n. Prosedur Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok

o. Daftar Subkontraktor Mampu (DSM)

2. Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh melalui referensi tertentu atau literatur-

literatur mengenai data kinerja proyek. Dalam hal ini data tersebut berupa teori /

cara yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan ISO

9002 pada proyek konstruksi.

1.6.2 Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua metode, yaitu:

1. Penelitian kepustakaan

Yaitu mendapatkan data melalui buku-buku literatur, diktat, dll.



2. Penelitian di lapangan

Yaitu metode untuk memperoleh data dengan pendekatan dan

pengamatan langsung di perusahaan dengancara:

a. Observasi

Penulis melihat secara langsung proses produksi yang dilakukan oleh

perusahaan yang bersangkutan.

b. Interview

Pengumpulan data dengan cara tanya-jawab sepihak atau wawancara

secara langsung dengan pimpinan proyek atau petugas yang ditunjuk oleh

perusahaan.

1.6.3 Metode Pengolahan Data

Untuk pengolahan data yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan

analisis diskripsi dan statistik rata-rata (mean). Pada penulisan ini analisis

dilakukan dengan cara memeriksa kesesuaian antara pelaksanaan mutu di proyek

dengan rencana mutu proyek dan kesesuaian antara rencana mutu proyek dengan

prosedur mutuPT. Wijaya Karya, kemudian dasarpenentuan skormengambil dari

Minawati (1999) seperti pada tabel berikut ini:



r
Tabel 1.1. Kriteria Penilaian

No. Dokumen/Prosedur Tertulis Penerapan Skor

1. Belum ada Belum ada 0

2.

3.

Belum ada

Ada tetapi masih kurang

Ada tetapi masih kurang

Belum ada

2,5

4.

5.

6.

Belum ada

Ada tetapi masih kurang

Ada dan sudah memadai

Ada dan sudah memadai

Ada tetapi masih kurang

Belum adu

5

7.

8.

Ada tetapi masih kurang

Ada dan sudah memadai

Ada dan sudah memadai

Ada tetapi masih kurang

7,5

9. Sudah memadai Sudah sesuai dengan prosedur 10

Rata-rata skor untuk setiap elemen yang di teliti kemudian diplot padasuatu

diagram balok yang merupakan rekapitulasi dari keseluruhan elemen yang

ditinjau. Tingkat kesesuaian elemen tergantung dari besar kecilnya skor yang

didapat, dimana skor sepuluh menunjukkan bahwa elemen mutunya sudah

dilaksanakan dengan baik, skor lima sampai sepuluh menunjukkan pelaksanaan

elemen mutu belum baik dan masih perlu adanya peningkatan, sedangkan untuk

skor yang dibawah lima menunjukkan bahwa pelaksanaan elemen mutu tersebut

tidak memuaskan.



BASH

TINJAUAN PUSTAKA

Suatu proyek akan menghasilkan produk yang sesuai dengan rencana mutu yang

disepakati, apabila dalam proses pelaksanaannya mengacu pada sebuah pedoman atau

suatu standar.

Untuk proyek konstruksi, standar yang diakui oleh Internasional adalah ISO

9000. Standar seri ISO 9000, seperti standar lainnya adalah alat untuk mencapai suatu

sasaran. Dalam hal ini sasaran ISO 9000 adalah perbaikan mutu total. Standar ISO

diharapkan untuk dapat menentukan sistem manajemen yang menghasilkan produk

yang konsisten pada suatu tingkat mutu tertentu. Dengan standar ini perusahaan

diharuskan untuk memberikan jaminan bahwa dengan teknik-teknik produksinya

secara konsisten dapat menghasilkan produk seperti apa yang telah dijanjikan kepada

pembelinya. Di bawah ini merupakan hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan

Standarisasi ISO 9000, yaitu :

1. Davy Sukamta (1998) menerangkan bahwa ISO 9000 adalah suatu fenomena.

Dengan semakin tingginya tuntutan klien akan produk atau jasa yang bermutu

baik maka standar ISO merupakan jawaban yang tepat dalam mempersiapkan

suatu organisasi untuk membentuk sistejn mutunya.



2. Hasil penelitian Bagus Sudarsono dan Agus Triyono (1998) dalam Tugas Akhir-

nya menerangkan bahwa pengendalian proses memuat tentang instalasi /

pemasangan dan pelayanan harus direncanakan serta dilaksanakan di bawah

kondisi yang terkendali.

3. Pada ISO 9000 elemen 4.9 menurut Wiryodiningrat, dkk.(1997), proses adalah

rangkaian kegiatan pelaksanaan untuk menghasilkan suatu produk. Apabila

rangkaian kegiatan pelaksanaan tanpa pengendalian terhadap mutu, ada

kemungkinan akan terjadi penyimpangan - penyimpangan dari persyaratan yang

diterapkan atas produk akhir, sehingga terjadi perbaikan atau pekerjaan ulang

yang selanjutnya menyebabkan ketidakpuasan pemilik proyek.

4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiryodiningrat, dkk (1997) menerangkan

bahwa manajemen mutu atau cara untuk mengarahkan kegiatan organisasi di

lapangan dengan tujuan untuk mencapai mutu hasil kerja seperti yang telah

ditetapkan, haruslah berdasarkan standar.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Mutu

Mutu ialah karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa,yang menunjukan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang ditentukan atau yang tersirat

(Nezvizond Chatab, 1997).

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mutu ialah identitas

atau gambaran menyeluruh dari suatu produk (barang ataujasa) yang dibuat untuk

memenuhi persyaratan dan memuaskan kebutuhan.

3.2. Manajemen Mutu

Manajemen Mutuadalah suatu cara untuk mengarahkan kegiatan organisasi

dilapangan dengan tujuan untuk mencapai mutu hasil kerja yang telah ditetapkan

(Wiryodiningrat, dkk, 1997). Dari definisi diatas dapat kita ambil kesimpulan

manajemen mutu ialah kegiatan-kegiatan manajemen untuk mendapatkan mutu

yang diinginkan, sehingga kebutuhan konsumen benar-benar dapat dikenali dan

dilaksanakan sedemikian rupa untuk dapat memaksimalkan keuntungan.

3.3. Sistem Mutu

Sistem mutu adalah rangkaian struktur organisasi, tanggung jawab,

wewenang, prosedur, proses dan sumber daya, yang digunakan untuk

10
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menjalankan manajemen mutu (Sukamta, 1998). Jadi sistem mutu ialah suatu

program manajemen terhadap sekumpulan sistem dan prosedur untuk

melaksanakan semua kegiatan-kegiatan sesuai dengan fungsinya, direncanakan,

dipantau dan dilaksanakan secara teratur, sistematik, dan formal. Hal ini

diperlukan untuk meyakinkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan dalam proses

produksi benar-benar sesuai dengan ketentuan / prosedur sehingga dapat

dihasilkan suatu produk/jasa yang diinginkan atau yang menurut kontrak dan

spesifikasi.

3.4. Pengendalian Mutu (Quality Control)

Pengendalian mutu adalah teknik dan aktivitas operasi yang digunakan agar

mutu tertentu yang dikehendaki dapatdicapai (Sukamta, 1998).

Quality control berarti berbagai teknik dan kegiatan untuk memantau,

mengevalusi, dan menindak lanjuti agar persyaratan mutu yang telah diterapkan

tercapai (Wiryodiningrat, 1997). Dari kedua pengertian diatas dapat kita ambil

kesimpulan bahwa pengendalian mutu ialah suatu cara tertentu untuk

mengoperasikan sehingga dapat tercapai persyaratan mutu yang telah ditentukan.

3.5. Pemastian Mutu (QualityAssurance)

Pemastian mutu adalah seluruh tindakan yang sistematis dan terencana yang

diperlukan agar kepercayaaan terhadap mutu produk/jasa yang diberikan

(Sukamta, 1998). Quality assurance adalah semua tindakan terencana dan

sistematis yang diterapkan, didemonstrasikan untuk meyakinkan pelanggan intern
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dan pelanggan ekstern (owner) bahwa proses kerja dan hasil kerja kontraktor akan

memenuhi persyaratan mutu tertentu (Wiryodiningrat, 1997).

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pemastian mutu

ialah tindakan yang terencana dan sistematis untuk meyakinkan semua pelanggan

terhadap mutu produk/jasa yang diberikan tersebut memenuhi persyaratan yang

telah ditentukan.

3.6. Sejarah ISO 9000

ISO (International Organization for Standardization) adalah suatu

Organisasi International para Dewan Standardisasi Nasional (DSN). Dewan

Standardisasi Nasional Indonesia juga bergabung dalam ISO tersebut. Sampai

tahun 1995, kurang lebih 113 negara telah bergabung menjadi anggota ISO yang

berpusat di Jenewa Swiss (Wiryodiningrat dkk, 1997). Sampai dekade 1980-an,

belum ada Standar Sistem Manajemen Mutu yang diakui secara internasional oleh

semua anggota ISO. Kemudian dibentuk panitia kecil yang merumuskan Standar

Sistem Manajemen Mutu, yang selanjutnya disebut ISO 9000. ISO 9000 ini

ditetapkan pada tahun 1987, sehingga sering disebut ISO 9000 versi 1987. Dalam

perkembangan selanjutnya, ISO 9000 versi 1987 mengalami revisi pada tahun

1994 dan sejak itu yang berlaku adalah ISO 9000 versi 1994.

Menurut Tanudjaja (1999) sebagai seri standar manajemen mutu yang

bertingkat internasional, ISO 9000 populerkarena:

a. Semua pihak yang telah menerapkan ISO 9000 dapat berkomunikasi

dalam bahasa yang sama.
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b. Standar ISO 9000 berisi kriteria-kriteria jaminan mutu yang dapat

diimplementasikan padasektor perusahaan jasa.

c. Sertifikasi oleh pihak ketiga memberikan kepercayaan pemberi

tugas terhadap perusahaan yang telah mendapat sertifikat.

3.7 Sistem Manajemen Mutu ISO 9000

Manajemen mutu merupakan semua aktivitas dari fungsi manajemen dari

keseluruhan yang menentukan kebijaksanaan mutu, tujuan dan tanggung jawab,

serta mengimplementasikannya melalui alat-alat seperti perencanaan mutu

(quality planning), pengendalian mutu (quality control), jaminan mutu (quality

assurance), dan peningkatan mutu (quality improvement) (Wiryodiningrat, dkk,

1997). Tanggung jawab untuk manajemen mutu adapadasemua level manajemen

tetapi harus dikendalikan dan diarahkan oleh manajemen puncak. Implementasi

manajemen mutu harus melibatkan semua anggota organisasi.

3.8 Elemen-Elemen ISO 9000

Aplikasi elemen-elemen berdasarkan standar ISO 9000 versi 1994 dapat

dilihatpada tabel di bawah ini (Wiryodiningrat, dkk, 1997):

Tabel 3.1 Elemen-Elemen Standar ISO 9000

No.

2.

5.

6.

7.

Elemen

Tanggung jawab manajemen
Sistem kualitas

Tinjauan ulang kontrak
Pengendalian design
Pengendalian dokumen dan data
Pembelian

Pengendalian produk yang dipasok
pelanggan
Identifikasi dan mampu telusur
produk

ISO 9001

V

V

V

V

V

V

V

V

ISO 9002 ISO 9003

V V

V V

< V

n.a n.a

V V

V n.a

V V

V n.a
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9. Pengendalian proses V V V

10. Inspeksi dan pengujian V V V

11. Pengendalian alat inspeksi,
pengukuran dan alat uji

V V V

12. Status inspeksi dan pengujian V V V
13. Pengendalian produk yang tidak

sesuai

V V V

14. Tindakan perbaikan dan pencegahan V V V
15. Penanganan, pencegahan,

pengemasan, pencegahan kerusakan
dan penyerahan

V V V

16. Pengendalian rekaman mutu V V V
17. Audit mutu internal V V V
18. Pelatihan V V V
19. Pelayanan V V n.a

20. Teknik statistik V V V

Keterangan : n.a = not application (tidak diterapkan)

3.9 Fungsi ISO 9000

Fungsi pokok ISO 9000 adalah untuk pengendalian proses. Disini akan

dipaparkan secara singkat mengenai implementasi ke-20 elemen dalam sistem

manajemen mutu ISO 9000 yang berorientasi terhadap pengendalian proses, yaitu

sebagai berikut:

1. Tanggung Jawab Manajemen (Management Responsibility)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa kebijakan mutu

(qualitypolicy) dipahami, diterapkan, dan dipelihara pada semua tingkatan dalam

organisasi. Kebijakan mutu ialah suatu niat dan arah perusahaan yang berkaitan

dengan mutu, yang dinyatakan secara resmi oleh pimpinan puncak. Management

Responsibility mengatur tanggung jawab manajemen sebagai berikut:

a. Pimpinan puncak dituntut untuk peduli terhadap sistem manajemen

mutu, yang diwujudkan dalam kebijaksanaan mutu secara tertulis,
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b. Pimpinan puncak harus menetapkan tanggung jawab, wewenang, dan

hubungan antar personel yang mengelola sistem,

c. Pimpinan puncak diharuskan melakukan peninjauan ulang secara

periodik,

d. SDM harus benar-benar terlatih.

2. Sistem Mutu (Quality System)

Sistem mutu merupakan sarana untuk mencegah terjadinya produk yang

tidak sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh pemilik proyek.

Dalam elemen ini kontraktor diharuskan menetapkan dan mendokumentasikan

sistem mutu dengan:

a. Membuat pedoman mutu (quality manual) yang mencakup prosedur

sistem mutu,

b. Membuat prosedur tertulis yang akan digunakan di lapangan maupun

di kantor,

c. Membuat perencanaan mutu (quality plan) dan rekaman mutu tertulis

pada setiap proyek atau kegiatan. Semua dokumen harus ditinjau

setiap saat.

3. Tinjauan Kontrak (Contract Review)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa kontraktor telah

mempunyai pengertian mengenai isi dokumen tender, addedum, dokumen

kontrak, lampiran-lampiran dan amandemennya.
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Dalam elemen ini industri jasa konstruksi (kontraktor) harus :

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk tinjauan kontrak dan untuk

koordinasi kegiatan,

b. Melakukan tinjauan terhadap dokumen tender dan dokumen kontrak

beserta amandemen kontrak,

c. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.

4. Pengendalian Rancangan (Design Control)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa tahap-tahap yang

dilaksanakan didalam melaksanakan perencanaan telah memenuhi persyaratan

dan keinginan yang telah ditentukan oleh pemilik proyek

Semua kegiatan perencanaan dikendalikan melalui elemen ini, yang

meliputi:

a. Ketetapan prosedur tertuhs untuk mengendalikan dan memverifikasi

rancangan produk,

b. Persiapan rencana bagi setiap kegiatan rancangan dan pengembangan

secara detail, lengkap dengan personel berkualifikasi,

c. Semua masukan, keluaran, perubahan dan modifikasi rancangan harus

diidentifikasi,

d. Melaksanakan tinjauan dari hasil rancangan dan didokumentasikan,

e. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.



5. Pengendalian Dokumen dan Data (Document and Data Control)

Tujuan dari elemen ini adalah melakukan pengendalian dokumen untuk

memastikan bahwa setiap dokumen yang ada di lokasi kerja adalah dokumen dan

data yang terbaru dan tidak cacat. Dokumen dan data mencakup procedure, work

instruction, shop drawing, contract document dan construction drawing yang

merupakan panduan kerja.

Dokumen harus dikendalikan sesuai elemen ini, dengan cara sebagai

berikut:

a. Kontraktor harus menetapkan prosedur tertulis untuk mengendalikan

semua dokumen dan data yang berkaitan dengan sistem manajemen

mutu.

b. Dokumen dan data harus diperiksa dan disetujui oleh yang berwenang

termasuk bila terjadi perubahan. Kontraktor harus mempunyai daftar

dokumen dan catatan tertulis untuk kegiatan ini, serta

mengendalikannya sesuai elemen control ofqualityrecord.

6. Pembelian (Purchasing)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa

produk/barang/material yang telah diterima sesuai dengan persyaratan yang

disepakati (produk disini termasuk jasa kontraktor).

Dalam elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk kegiatan pembelian,

b. Penunjukan subkontraktjo^ melalui seleksi dan secara periodik selalu

dievaluasi hasil kerjanya,



c. Kontraktor memberikan penjelasan mengenai persyaratan barang yang

diminta dan melakukan verifikasi terhadap barang / material yang

datang.

d. Kontraktor mengendalikan pelaksanaan pekerjaan subkontraktor dan

membuat catatan tertulis sertaselalu memperhatikan elemen control of

quality record.

7. Pengendalian Produk yang Dipasok Pelanggan (Control ofCostumer Supplied

Product)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk dapat memastikan bahwa kontraktor

telah mengendalikan barang / material yang disediakan pelanggan / pemilik

proyek. Ada kemungkinan material yang dipasok tidak memenuhi persyaratan

sehingga pemakaian material tersebut akan mengurangi mutu pekerjaan yang

secara keseluruhan menjadi tanggung jawab kontraktor.

Dalam elemen ini kontraktor menerapkan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk mengendalikan, menyimpan,

memelihara serta memverifikasi barang / material yang disediakan

pelanggan,

b. Melaporkan kepada pemilik proyek / pelangggan, apabila material

yang disediakan tidak sesuai dengan persyaratan atau cacat (rusak)

atau hilang.

c. Membuat catatan tertulis untuk kegitan ini, mengendalikan sesuai

elemen controlofqualityrecord.
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8. Identifikasi dan Mampu Telusur Produk (Product Identification and

Traceability)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk memastikan bahwa apabila suatu

produk yang dihasilkan tidak sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan,

kontraktor dapat menelusuri kesalahannya sejak penerimaan barang, proses

pelaksanaan sampai hasil akhirnya.

Dalam elemen mi kontraktor harus menerapkan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat prosedur tertulis untuk identifikasi dan kemampuan

ketelusurannya jika kegiatan tersebut dipandang perlu,

b. Memberi identitas material sejak material datang, dalam proses,

sampai menjadi produk akhir, agar apabila terjadi penyimpangan

produk, penyebabnya dapat ditelusuri,

c. Kontraktor harus membuat catatan tertulis dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.

9. Pengendalian Proses (Process Control)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa proses-proses

dilaksanakan pada kondisi terkendali sehingga tidak terjadi kemungkinan

penyimpangan-penyimpangan dari persyaratan yang ditetapkan atas produk akhir.

Dalam pengendalian proses kontraktor harus menerapkan hal-hal sebagai berikut:

a. Merencanakan rangkaian kegiatan pelaksanaan suatu proyek yang

langsungmempengaruhi mutu dan melaksanakannya secara terkendali,
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b. Pemantauan dan pengendalian rangkaian kegiatan pelaksanaan harus

dilakukan secara terus menerus,

c. Membuat catatan tertulis dan mengendalikannya sesuai elemen control

ofquality record.

10. Pemeriksaan danPengujian (Inspection andTesting)

Tujuan dari elemen pemeriksaan dan pengujian ini ialah untuk memastikan

bahwa:

1. Barang / material yang diproses telah diinspeksi dan atau telah diuji

sesuai dengan persyaratan,

2. Produk yang dihasilkan pada setiap proses kerja telah diinspeksi dan

atau diuji,

3. Produk akhir telah diinspeksi dan atau diuji, serta telah sesuai sebelum

diserahkankepada pemilik proyek.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk kegiatan inspeksi dan pengujian,

b. Melakukan identifikasi dan pencatatan atas barang / material yang

datang sebelum diinspeksi dan atau diuji.

c. Melakukan inspeksi dan atau pengujian terhadap rangkaian kegiatan

pelaksanaan dan terhadap produk akhir sebelum diserahterimakan

kepada pemilik proyek,

d. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.
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11. Pengendalian Terhadap Alat Pemeriksaan, Pengukuran dan Alat Uji (Control

ofInspection Measuring and Test Equipment)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa pemeriksaan,

pengukuran dan pengujian telah dilaksanakan sesuai dengan alat-alat yang

akurasinya sudah dikendalikan. Pada elemen ini, kontraktor dituntut untuk:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk mengendalikan, mengkalibrasi,

dan memelihara alat inspeksi, alat ukur, dan alat uji di proyek,

b. Menetapkan cara pengukuran dan cara melakukan kalibrasi terhadap

alat inspeksi, alat ukur dan alat uji,

c. Menetapkan cara penanganan, perawatan, penyimpanan dan menjaga

fasilitas yang ada pada alat inspeksi, alat ukur, dan alat uji, sehingga

terjamin ketelitian dan kondisinya,

d. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.

12. Status Pemeriksaan dan Pengujian (Inspection and Test Status)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa barang / material

atau produk yang dihasilkan yang telah diperiksa dan atau diuji telah memenuhi

persyaratan yang telah ditetapkan.

Pada elemen ini kontraktorharus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat prosedur tertulis yang menetapkan cara memberi identitas

atas hasil inspeksi dan atau alat uji, serta untuk memeliharanya,

b. Membuat catatan tertulis untuk kegitan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.
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13. Pengendalian atas Produk yang Tidak Sesuai (Control of Non Conforming

Product)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk memastikan bahwa produk yang tidak

sesuai telah dicegah untuk memasuki proses selanjutnya. Pada elemen ini

kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat prosedur tertulis yang meneteapkan cara pengendalian

produk yang tidak sesuai sedemikian rupa sehingga produk yang tidak

sesuai dapat dikendalikan dan diikuti dengan tindakan perbaikan,

b. Menginspeksi kembali produk yang telah diperbaiki dan atau

dikerjakan ulang sampai produk tersebut memenuhi persyaratan,

c. Pimpinan puncak harus membahas produk-produk yang tidak sesuai

dalam management reviewyang dilakukan secara periodik,

d. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.

14. Tindakan Koreksi dan Pencegahan (Corrective and Preventive Action)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk menghilangkan penyebab

ketidaksesuian yang terjadi dan mungkin akan terjadi, sesuai dengan besamya

masalah dan tingkat resiko yang dihadapi.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk penerapan tindakan koreksi,

b. Menetapkan prosedur tertulis untuk penerapan tindakan pencegahan

atas penyimpangan yang diperkirakan dapat terjadi,



c. Pimpinan unit harus membahas tindakan koreksi dan pencegahannya

didalam management review yang dilakukan secaraperiodik.

d. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofquality record.

15. Penanganan, Penyimpanan, Pengemasan, Pencegahan Kerusakan dan

Penyerahan (Handling, Storage, Packaging, Preservation and Delivery)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk memastikan bahwa barang/material

atau produk telah ditangani, disimpan, dikemas, dicegah kerusakannya dan

diserahkan sesuai dengan persyaratan.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk penanganan, penyimpangan,

pengemasan, pencegahan kerusakan dan penyerahan,

b. Menetapkan metode untuk kegiatan ini sehingga penurunan mutu

dapat dicegah dan material yang disimpan harus diperiksa mutunya

pada selang waktu yang sesuai dengan jenis material tersebut,

c. Mengendalikan dan menjaga mutu produk sampai produk tersebut

diserahkan pada pemilik proyek.

d. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen controlofqualityrecord.

16. Pengendalian Rekaman Mutu (Control ofQuality Record)

Tujuan elemen ini adalah untuk memastikan bahwa record dikendalikan

dengan baik, sehingga terjamin mutunya. Yang dimaksud record mutu ialah
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record dari setiap kegiatan dan masalah yang berkaitan dengan mutu, tennasuk

milik subkontraktor.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat prosedur tertulis yang menetapkan cara pengidentifikasian,

pengumpulan, pemberian indeks, pengambilan, pengarsipan,

penyimpanan, pemeliharaan, dan pemusnahan record,

b. Menyimpan record dengan baik untuk dapat menunjukkan bahwa

persyaratan telah dipenuhi,

c. Record mutu harus dapat dievaluasi oleh pemilik proyek dalam

periode waktu yang disepakati bersama,

d. Menetapkan masa simpan record.

17. Audit Mutu Internal (Internal QualityAudit)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk memastikan bahwa sistem manajemen

mutu dan hasil-hasil yang telah diverifikasi sesuai dengan rencana mutu yang

telah ditetapkan dan telah diketahui tingkat efektifitas penerapannya.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk perencanaan dan penerapan audit

mutu internal,

b. Menetapkan jadwal audit mutu internal atas dasar kondisi dan tingkat

kepentingan kegiatan yang akan diaudit,

c. Hasil audit yang dilakukan oleh personel yang independent

disampaikan untuk menjadi perhatian penanggung jawab bidang yang

diaudit,
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d. Tindak lanjut dari temuan auditor harus diverifikasi untuk mengetahui

efektifitas koreksi yang diambil,

e. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, mengendalikannya sesuai

elemen control ofquality record.

18. Pelatihan (Training)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk memastikan bahwa semua personil

yang melakukan kegiatan yang mempengaruhi mutu telah memiliki kemampuan

yang memadai dalam bidangnya masing-masing sehingga produk yang dihasilkan

sesuai dengan rencana mutu.

Pada elemen ini kontraktor harus melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a. Menetapkan prosedur tertulis untuk identifikasi kebutuhan latihan dan

memberikan pelatihan,

b. Menetapkan persyaratan kemampuan dan mengevaluasi kemampuan

personel sesuai kemampuan yang dibutuhkan untuk bidang yang akan

menjadi tanggung jawabnya,

c. Memberikan pelatihan sesuai kebutuhan pelatihan masing-masing

personil,

d. Melakukan evaluasi atas hasil pelatihan tersebut dan membuat catatan

tertulis untuk kegiatan ini, serta mengendalikannya sesuai elemen

control ofquality record,

19. Pelayanan (Servicing)

Tujuan dari elemen ini ialah untuk memastikan bahwa pelayanan telah

dilakukan sesuai persyaratan yang telah ditetapkan. Ada kalanya setelah bangunan
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dioperasikan timbul masalah-masalah teknis yang secara kontraktual belum tentu

menjadi tanggung jawab kontraktor, tetapi sering kadang-kadang pemilik proyek

membebankan pada kontraktor.

Jika pelayanan pada masa pemeliharaan telah disyaratkan secara khusus

dalam perjanjian pemborongan makakontraktor harus :

a. Membuat prosedur tertulis untuk melaksanakan, memverifikasi, dan

membuat sistem pelaporan yang menyatakan bahwa pelayanan

tersebut sudah memenuhi persyaratan,

b. Membuat catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya

sesuai elemen control ofqualityrecord.

20. Teknik Statistik (Statistical Techniques)

Tujuan dari elemen ini adalah untuk menetapkan standar kemampuan

proses dan karakteristik produk, serta mengetahui kecenderungan hasil akhir. Bila

dipandang perlu, kontraktor harus menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan

dibuat teknik statistiknya, sesuai kebutuhan bidang kontraktor serta membuat

catatan tertulis untuk kegiatan ini, dan mengendalikannya sesuai elemen control

ofquality record.

3.10. Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9002 pada pekerjaan

pelindung tebing (bronjong).

Standar Manajemen Mutu ISO 9000 merupakan standar yang mengatur

proses bukan hasil (Minawaty Tanudjaja, 1999). Dalam pelaksanaan pekerjaan

bronjong memerlukan proses. Proses inilah yang diatur oleh elemen-elemen yang

adadi dalam standar manajemen mutu ISO 9002, sedemikian rupa sehingga setiap
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langkahnya akan mengarah dan mendukung tercapainya hasil akhir yang

disyaratkan oleh pemberi kerja. Elemen-elemen yang berhubungan dengan proses

ini antara lain:

3.10.1 Elemen Rencana Mutu

Rencana mutu merupakan panduan bagi kontraktor di dalam pengendalian

proses konstruksi yang berlaku untuk proyek tertentu. Penyusunannya didasarkan

pada dokumen kontrak yang telah disepakati oleh pemilik proyek dan kontraktor

(Wiryodiningrat, dkk, 1997).

Sesuai dengan Prosedur Umum Rencana Mutu PT. Wijaya Karya,

disebutkan bahwa elemen ini bertujuan untuk menjamin bahwa kegiatan "Quality

Assurance" pada setiap tahapan proses dilaksanakan sebagaimana mestinya di PT.

Wijaya Karya, sehingga persyaratan-persyaratan mutu yang disepakati dengan

pelanggan dapat dipenuhi (ISO 9000 klausul ke 4.2.B).

3.10. 2 Elemen Pembelian

Penunjukan subkonktraktor tidak boleh hanya didasarkan pada harganya

yang murah saja tetapi juga harus memperhatikan faktor kemampuan dan

bonafiditasnya (Wiryodiningrat, dkk, 1997).

Hal tersebut sejalan dengan apa yang disebutkan pada Prosedur Kualifikasi

Subkontraktor yang menyebutkan bahwa penunjukan subkontraktor harus melalui

seleksi, baik terhadap pengalaman kerja, sumber daya manusia, kepemilikan

peralatan kerja, kemampuan finansial, sistem mutu dan K3. Setelah melalui
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seleksi aspek-aspek diatas, baru kemudian subkontraktor tersebut dimasukkan

dalam Daftar Subkontraktor Mampu (ISO 9000 klausul 4.06).

3.10.3 Elemen Pengendalian Proses

Prinsip didalam elemen pengendalian proses ini, seperti yang disebutkan

pada kausul 4.9 dari ISO 9000 adalah bagaimana kontraktor mampu menjamin

bahwa produk harus diproses secara terencana da.i terkendali. Agar terkendali

harus dibuat Instruksi Kerja untuk setiap tahap pekerjaan dan dilakukan

"monitoring" terhadap langkah demi langkah pekerjaan. Adapun yang dimaksud

dengan proses ini adalah rangkaian kegiatan pelaksanaan untuk menghasilkan

suatu produk.

3.10.4 Elemen Audit Mutu Internal (AMI)

Elemen ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem manajemen mutu dan

hasil-hasilnya telah diverifikasi sesuai dengan rencana mutu yang telah

ditetapkan, dan telah diketahui tingkat efektifitas penerapannya. Untuk mencapai

keberhasilan Audit Mutu Internal ini, ISO 9000 klausul ke 4.17 mensyaratkan:

"Audit Mutu Internal harus dilaksanakan oleh individu yang tidak terlibat atas

kegiatan yang sedang di audit". Penafsiran dari klausul tersebut ialah Audit Mutu

Internal harus dilaksanakan oleh individu yang benar-benar "independent".

Pelaksanaan AMI secara "cross audit" atau audit silang antar cabang atau antar

wilayah akan lebih menjamin tercapainya maksud tersebut (Wifyodjningrat,

1997).
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3.11. Prinsip Penerapan ISO 9000

Melalui ISO 9000, setiap kegiatan yang mempengaruhi mutu dilakukan

dalam tiga rangkaian kegiatan yang tidak terputus, yaitu:

1. Perencanaan tertulis (say whatyou do)

2. Pelaksanaan dan pengendalian sesuai perencanaan (do whatyou say)

3. Rekam / catat hasil pelaksanaan (record what you did)

Dengan demikian, selalu harus ada dokumen dalam prinsip ISO 9000 , yaitu

panduan-panduan kerja yang selalu tertulis, serta catatan/rekaman hasil kerja.

Pada perencanaan, semua kegiatan yang mempengaruhi mutu harus

dibuatkan prosedur atau instruksi kerjanya untuk memastikan bahwa tujuan,

wewenang, dan tanggung jawab telah ditetapkan dan dipahami dengan baik.

Pada pelaksanaan dan pengendalian, semua kegiatan yang mempengaruhi

mutu harus dikendalikan untuk memastikan syarat yang diminta, telah dipenuhi.

Masalah yang mungkin timbul harus diantisipasi dan dihindari (Wiryodiningrat

dkk, 1997).

Untuk mengevaluasi penerapan sistem mutu pemsahaan, terdapat A

pertanyaan dasar, yaitu (Minawaty Tanudjaja, 1999):

1. Apakah alur proses operasi perusahaan telah ditentukan dengan jelas ?

2. Apakah prosedur-prosedur pelaksanaan telah dirumuskan secara

memadai?

3. Apakah alur proses dan prosedur-prosedur yang telah ditetapkan

dilaksanakan secara konsisten?
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4. Apakah penerapan alur proses dan prosedur diatas memberikan hasil

yang efektif sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai?

Pertanyaan 1, 2, dan 3 menunjukkan pengukuran kinerja secara kualitatif

sedangkan pertanyaan ke empat menunjukkan pengukuran secara kuantitatif.

3.12. Pekerjaan Pelindung Tebing

Pelindung tebing ialah suatu bangunan yang ditempatkan pada permukaan

suatu lereng (tebing) guna melindungi suatu tebing alur sungai atau permukaan

lereng tanggul dan secara keseluruhan berperan meningkatkan stabilitas alur

sungai atau tubuh tanggul yang dilindunginya. Bangunan ini terletak pada pinggir

sungai (tebing) dan berfungsi untuk melindungi tebing dari gerusan aliran air

sungai. Bangunan pelindung tebing ini tediri dari susunan bronjong yang dipasang

memanjang pada tepi sungai. Selain menggunakan bronjong, bangunan ini dapat

juga terbuat dari gebalan rumput, hamparan berisi batu, pasangan batu, pasangan

blok beton, perkerasan dengan beton dan Iain-lain.

3.12.1 Deftnisi Bronjong.

Bronjong adalah keranjang kawat baja berlapis seng tebal berbentuk kotak

dalam berbagai ukuran. Selanjutnya dilapangan keranjang tersebut diisi dengan

batu yang bersih dan keras. Bagian tepi bronjong adalah kawat sisi yang lebih

besar, dimana ujung kawat anyaman diikat erat untuk menahan tekanan mendadak

atau bertahap yang timbul dari semua arah. Penyekat adalah bagian dalam dari

keranjang yang membagi ruangan menjadi bagian yang sama ukurannya. Kawat

pengikat ialah kawat yang dipakai untuk meugikat dan menghubungkan bronjong.



Kawat penyambung ialah kawat dibagian dalam yang digunakan untuk mencegah

menggelembungnya bronjong (Dokumen Lelang Paket No: WA-09, PT. Wijaya

Karya).



BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL, DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

4.1. Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilakukan di Proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar dan

di kantor Wijaya Karya Cabang Yogyakarta. Proyek ini merupakan bagian dari

salah satu paket dari Proyek Pengelolaan Sumber Air dan Pengendalian Banjir

Serayu Bogowonto (PPSAPB - SB). Adapun tinjauan lapangan di proyek

dilakukan pada minggu ke-satu bulan Maret 2001, dengan kegiatan melakukan

pengamatan terhadap pelaksanaan pekerjaan Bronjong di proyek tersebut. Setelah

itu tinjauan administratif dilakukan di kantor wilayah Wijaya Karya Cabang

Yogyakarta pada minggu ke-empat bulan April 2001 dengan kegiatan melakukan

pengumpulan data-data dan dokumen yang diperlukan. Pejabat yang ditemui di

proyek adalah mereka yang bertanggung jawab atas pelaksanaan elemen-elemen

tertentu seperti kepala proyek, kepala lapangan, kepala logistik, dan lain

sebagainya. Sedangkan di kantor wilayah, pejabat yang ditemui adalah Kepala

Pengendalian Mutu.

Adapun cara melakukan penelitian ini dititikberatkan pada dokumentasi

yaitu suatu penelitian yang bersumber pada dokumen-dokumen data dan catatan-

catatan kegiatan, disamping juga observasi di lapangan.
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Dokumen yang diteliti antara lain adalah prosedur mutu, rencana mutu,

instruksi kerja dan catatan mutu. Prosedur mutu adalah pembakuan kegiatan-

kegiatan yang perlu untuk menjamin agar mutu pekerjaan selalu konsisten.

Rencana Mutu ialah dokumen yang memuat rencana kerja untuk dapat

mewujudkan ketepatan mutu hasil pekerjaan di proyek. Instruksi kerja ialah

penjabaran langkah-langkah kerja yang mengatur cara pelaksanaan suatu kegiatan

secara rinci. Catatan mutu ialah semua catatan yang berkaitan dengan penerapan

instruksi kerja dan prosedur sistem manajemen mutu.

4.2 Hasil dan Analisis Data Penelitian

Pada penelitian ini, data hasil penelitian disatukan dengan analisis, untuk

analisis dilakukan dengan cara memeriksa kesesuaian antara pelaksanaan mutu di

lapangan dengan rencana mutu proyek dan kesesuaian antara rencana mutu

proyek dengan prosedur mutu PT. Wijaya Karya.

4.2.1 Elemen Rencana Mutu

Prosedur dan Realisasinya.

Di dalam Prosedur Umum Rencana Mutu klausul ke 5.1 disebutkan bahwa

"Rencana Mutu (Quality Plant) harus dibuat sebelum produksi dilaksanakan yang

penyusunannya disesuaikan dengan persyaratan pelanggan dan Sistem

Manajemen Mutu". Dalam pelaksanaan di lapangan, dokumen rencana mutu tiap

pekerjaan PT. Wijaya Karya telah dibuat sebelum produksi dilaksanakan (Quality

Plant lampiran III. 1).

Pembuatan rencana mutu seperti yang disyaratkan dalam Prosedur Umum

Rencana Mutu klausul ke 5.2 PT. Wijaya Karya diharuskan mencakup:



34

a. Tujuan dan sasaran mutu yang akan dicapai.

b. Alokasi tanggung jawab dan wewenang yang akan dicapai.

c. Prosedur dan atau instruksi kerja yang digunakan pada pekerjaan

tersebut.

d. Program pemeriksaan dan pengujian yang sesuai.

e. Metoda perubahan dan modifikasi rencana mutu yang digunakan.

Dalam pelaksanaan di lapangan telah ditetapkan tujuan dan sasaran mutu

yang akan dicapai. Demikian juga tentang alokasi tanggung jawab dan wewenang

yang akan dicapai, hal ini sudah dijelaskan dalam dokumen rencana mutu secara

terperinci untuk setiap personil yang terlibat dalam proyek. Adapun personil yang

terlibat dalam proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar ini, telah dilampirkan

dalam dokumen rencana mutu.

Kai Keuaip
(SanPersonaia

Staf

Keuaip
Staf Staf

fefcig
Pelaksan;

Peta

fcPeiaksana

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Proyek Normalisasi Aliran Sungai Wawar
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Dalam prosedur umum rencana mutu PT. Wijaya Karya (Klausul 5.3) juga
dlsebutkan bahwa "Setiap tahapan produksi mempunyai prosedur pelaksanaan

produksi dan instruksi kerja, serta program pemenksaan dan pengujian beserta
instruksi kerja. Instruksi kerja tersebut harus sesuai dengan ketentuan teknis yang
telah disepakati oleh perusahaan". Dalam pelaksanaan di lapangan, setiap
pekerjaan yang tercakup dalam proyek tersebut sudah dibuat instruksi kerja
(daftar pekerjaan pada lampiran HI.6). Namun dalam beberapa instruksi kerja
masih didapat kurang memadainya proses pengerjaan. Untuk pelaksanaannya, hal
ini tentu saja dapat membmgungkan pelaksana di lapangan apabila kurangnya

pengalaman.

Mengenai metoda perubahan dan modifikasi rencana mutu yang digunakan
(klausul 5.2.e), pada dokumen rencana mutu kita temui bahwa untuk kondisi
khusus yaitu kondisi jika pada produk atau proses perubahan, dokumen rencana
mutu PT. Wijaya Karya telah mengatur perubahan harus dilakukan sesuai dengan
Prosedur Umum Format Prosedur Mutu dan Instruksi Kerja (WIKA-PO-05-PM-

001) dan Prosedur Pengendalian Dokumen (WIKA-PO-05-PM-002).
Setelah diadakan penelitian mengenai apa yang ada pada prosedur mutu

dan apa yang terealisir, dengan mengacu pada kntena penilaian pada tabel 1.1,
maka untuk hasil penelitian dan penilaian disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1. Daftar Penilaian Elemen Rencana Mutu

No. Obyek yang diteliti

Rencana mutu dibuat sebelum proses

produksi dimulai dan penyusunannya
disesuaikan dengan persyaratan pelanggan.

Prosedur

Memadai

Realisasi Skor

Sesuai 10



2. ]^u>iarunutu yang akan dicapai.
'Aloka^ilan^gungla^ab^an wewenang.

X|F:rosedu71UWatau instruksi kerja yang
digunakan pada pekerjaan tersebut.

Memadai

Kurang

memadai

5. Program
pemeriksaan dan pengujian yang IMemadai

sesuai.

SeTiap~peke7jaan mempunyai instruksi Memadai

kerjanya.

^Setiap tahapan pekerjaan mempunyai Memadai

program pemeriksaan dan penguj mn

f^etodaTp^rubahan dan modifikasi rencana Memadai

mutu.

Jumlah skor

Sesuai

Sesuai

Sesuai

Kurang

sesuai

Sesuai

Sesuai
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Memadai jSesuai | 10
10

7,5

7,5

10

10

75

-rata untuk penelitian Elemen Rencana Mutu adalah:
Dari tabel diatas, skor rata-

Mean = — = 9,375
o



4.2.2 Elemen Pembelian

Di dalam prosedur mutu klausal 1.0 disebutkan bahwa tujuan dari elemen

Pembelian ini adalah untuk memastikan berjalannya kegiatan kualifikasi calon

penyedia jasa / pemasok untuk menjadi penyedia jasa / pemasok di WIKA yang

dilaksanakan untuk mendapatkan database penj'edia jasa dan pemasok yang dapat

digunakan oleh WIKA.

Dalam prosedur mutu PT. Wijaya Karya, elemen pembelian dibagi

menjadi 2 prosedur, yaitu:

1. Prosedur Kualifikasi Subkontraktor.

2. Prosedur Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok.

I. Prosedur Kualifikasi Subkontraktor

Prosedur ini digunakan untuk memlai kualifikasi subkontraktor sesuai

dengan spesialisasi bidang usahanya. Untuk penyeleksian, PT. Wijaya Karya

mempunyai prosedur penilaian seperti tercantum dibawah ini:

A. A.spek Legal

Meliputi akte pendirian, SIUJK, NPWP/PKP untuk omzet pekerjaan < Rp.

100.000.000,- dan atau untuk jasa tenagakerja (mandor borong) dan supplier kecil

tidak mutlak.

B, Aspek Teknis dan Managerial

B.1.Kriteria nilai berdasarkanpengalaman kerja lima tahun terakhir:

a. belum pernah = 0

b. 1 pekerjaan yang setara = 30



c. 2 pekerjaan yang setara

d. 3 pekerjaan yang setara

e. 3 pekerjaan yang lebihbesar

f. lebih dari 3 pekerjaan yang lebih besar

B.2. Kriteria Nilai Sumbef Daya Manusia

50

70

80

100

Penangggung Jawab / Tenaga Ahli

Pengalaman pada pekerjaan yang setara atau lebih besar

2tahun

3 tahun

4 tahun

5tahun

6tahun

7 tahun

B.3. Kriteria Nilai Kepemilikan Peralatan Kerja

38

Nilai

30

50

60

70

80

100

Milik Sendiri Menyewa Nilai

0% 0% 0

0% 100 % 30

30% 70% 50

50% 50% 60

70% 30% 70

90% 10% 80

100 % 0% 100

Contoh : Bila suatu subkontraktor, hanya memiliki peralatan kerja 30%

dan 70% menyewa, maka subkontraktor tersebut mendapat nilai
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kepemilikan peralatan kerja =50, yang mana nilai ini akan dijumlahkan
dengan kritena-kritena lain untuk menilai subkontraktor secara total.

B. 4. Matrik Kriteria Nilai Kemampuan Finansial.

Dinilai berdasarkan laporan neraca dan laba /rugi tiga tahun terakhir
Likuiditas (CR)

(total aktiva lancar /total hutang jangka pendek)
<20 0,21-0,4 0,41-0,6 0,61-0,8 0,81-1 >l

Solvabilitas%(total hutang/totalasset)
91-100 0 15 25 35 40 50

81-90 1 15 30 40 50 55 65

71-80 25 1 40 50 60 ~^ 65 75

61-70 35 50 60 70 75 85

51-60 40 55 65 75 80 90

<50 50

—

65 75 85

.__ —1

90 100

B.5. Kriteria Nilai Penerapan Sistem Mutu dan K3

c

I

I
a

GO

Belum ada sistem
fc^pejierapajinya
Belum ada sistem
tapi sudah ada
penerapan
Sudah ada sistem
dan penerapannya
Sudah bersetifikat

Belum ada

sistem &

penerapannya

0

15

35

50

Sistem Mutu

Belum ada

sistem tapi

sudah ada

penerapan

15

30

50

65

Sudah ada

sistem dan

penerapannya

35

50

70

85

Sudah

bersetifikat

50

65

85

100



40

C. Kualifikasi Subkontraktor berdasarkan hasil penilaian Total Kualifikasi

Subkontraktor

Hasil Penilaian Kualifikasi Kualifikasi Subkontraktor

81-100 Subkontraktor favorit (Preferred Supplier)

71-80 Subkontraktor cadangan (Back UpSupplier)

61-70 Subkontraktor darurat (EmergencySupplier)

<60 atau faktor mutlak tidak

terpenuhi

Subkontraktor tidak lulus kualifikasi

Pelaksanaan :

Dari hasil evaluasi diatas, maka subkontraktor yang memenuhi kriteria

dimasukkan dalam Daftar Subkontraktor Mampu (DSM). Adapun DSM WIKA

untuk pekerjaan pelindung tebing adalah sebagai berikut:

Tabel 4.Z. Daftar Subkonktraktor Mampu (DSM)

No Nama Pemasok Jenis Barang Alamat

1. CV. Sinar Manunggal - Pekerjaan Jl. Jati Raya D-25

tanah dan Banyumanik Semarang

Bronjong

2. PT. Bumi Sarana - Pekerjaan Jl. Tentara Pelajar No 32

Makmur tanah dan

Bronjong

Semarang

3. CV. Agung Rejeki - Pekerjaan Jl. Kesuma No. 107

tanah dan Kebumen, Jawa Tengah

Bronjong

4. PT. Bevananda Mustika - Suplayer Jl. Newton Tecno Park Blok

Kawat J.5 No.12, Lippo Cikarang

Bronjong Lemah Abang - Jakarta
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Utuh

5. PT. Panca Tetrasa Suplayer

Geotextile

Jl. Musi No. 5 Jakarta

Untuk memperingkas pelaksanaan seleksi subkontraktor, maka penulis

menabelkannya dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3. Pelaksanaan Seleksi Subkontraktor

No. Bidang Penilaian Nama Pemasok /Subkontraktor

1 2 3 4 5

1. Pengalaman Kerja 22,7 27 24,8 25,5 21

2. Sumber Daya Manusia 18,9 22,5 20,60 21,3 17,5

3. Kepemilikan Peralatan Kerja 11,3 13,5 12,40 12,8 10,5

4. Kemampuan Finansial 18,9 22,5 20,60 21,3 17,5

5. Sistem Mutu dan K3 3,78 4,5 4,13 4,25 3,5

Total nilai 75,5 90 82,5 85 70

Keterangan:

1. CV. Sinar Manunggal.

2. PT. Bumi Sarana Makmur.

3. CV. AgungRejeki.

4. PT. Bevananda Mustika.

5. PT. Panca Tetrasa.

Nilai total dari tabel diatas dikelompokkan menurut ketentuan yang ada

dalam prosedur mutu padaPT. WijayaKarya seperti tabel 4.4. dibawah ini:
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Tabel 4.4. Kualifikasi Subkontraktor berdasarkan hasil penilaian total Kualifikasi

Subkontraktor

Hasil Penilaian Kualifikasi

Subkontraktor

81-100

71-80

61-70

<60 atau faktor mutlak tidak terpenuhi

Kualifikasi subkontraktor

Subkontraktor Favorit (Perfect Supplier)

SubkontraktorCadangan(BackUp Supplier)

Subkontraktor Darurat (Emergency Supplier)

Subkontraktor tidak lulus kualifikasi

Hasil penilaian terhadap subkontraktor tersebut kemudian kami sajikan

dalam bentuk tabel dibawah ini.

Tabel 4.5. RekapitulasiHasil Penilaian Subkontraktor

No. Nama Perusahaan Nilai Keterangan

1. CV. Sinar Manunggal 75,5 Subkontraktor Cadangan

2. PT. Bumi Sarana Makmur 90 Subkontraktor Favorit

3. CV. Agung Rejeki 82,5 Subkontraktor Favorit

4. PT. Bevananda Mustika 85 Subkontraktor Favorit

5. PT. Panca Tetrasa 70 Subkontraktor Darurat

II. Prosedur dan Realisasi Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok.

Prosedur ini bertujuan untuk memastikan terselenggaranya kegiatan

evaluasi atas kinerja penyedia jasa/pemasok sehingga kinerja penyedia

jasa/pemasok tersebut sesuai dengan apa yang disyaratkan.

Sesuai dengan klausul 5.3, Manajer Proyek menunjuk para penilai untuk

melakukan pengisian Kartu Penilaian Penyedia Jasa/Pemasok (Form DAN 41),

dan dalam pelaksanaannya, para penilai yang ditunjuk sudah melakukan pengisian



kartu penilaian tersebut, tetapi pengisian kartu penilaian tersebut kurang tepat

waktu sehingga hal ini akan memperlambat dalam membuat Laporan Penilaian

Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok (form DAN 42).

Dalam pelaksanaan dilapangan, Laporan Penilaian Bulanan sudah

dilaksanakan dengan baik sesuai dengan yang disyaratkan dalam prosedur, hanya

saja pembuatan laporan tersebut kurang tepat waktu sehingga kesulitan dalam

memonitor kinerja Penyedia Jasa/Pemasok karena data kurang "up to date".

Sedangkan untuk Laporan Evaluasi Tahunan Penyedia Jasa/Pemasok (form DAN

43) belum dilaksanakan dilapangan, hal ini dikarenakan penerbitan Prosedur

Evaluasi Penyedia Jasa/Pemasok belum genap satu tahun sehingga penerapannya

belum bisa dilakukan.

PT. Wijaya Karya mengatur tentang pemberlakuan prosedur baru, dimana

prosedur lama akan tetap berlaku sampai diterbitkan prosedur baru seperti yang

diatur dalam Prosedur WIKA-PO-05-PM-001 yaitu Prosedur Umum Format

Prosedur Mutu dan Instruksi Kerja.

Penilaian Terhadap Elemen Pembelian.

Untuk menilai pelaksanaan elemen ini secara keseluruhan apakah

pelaksanaan sudah diterapkan dengan baik, disajikan dalam tabel 4.8. dibawah ini:

Tabel 4.6. Penilaian Elemen Pembelian

No.

2.

Obyek yang diteliti

Seleksi terhadap subkontraktor

Evaluasi hasil kerja subkontraktor

Kontraktor membuat catatan tertulis

untuk elemen pembelian dan

Prosedur

Memadai

Memadai

Memadai

Penerapan Skor

Sesuai 10

Kurang sesuai 7.5

Kurang sesuai 7.5
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pengendaliannya.

4. Pendokumentasian dan pendistribusian

daftar subkontaktor PT. Wijaya Karya.

Memadai Sesuai 10

Jumlah Skor 35

Dari tabel di atas, hasil skor untuk elemen pembelian adalah

35
Mean - — = 8,75

4
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4.2.3 Elemen Pengendalian Proses

Didalam prosedur mutu disebutkan bahwa tujuan dari elemen ini ialah

untuk menjamin terlaksananya pembuatan rencana produksi dan pengendalian

prosesnya selama pelaksanaan kontrak konstruksi agar hasil pekerjaan memenuhi

persyaratan yang ditentukan.

Prosedur dan Realisasinya

Pada Prosedur Perencanaan dan Pengendalian Proses PT. Wijaya Karya

klausul 5.8 disebutkan bahwa setiap proyek strategis harus membuat dokumentasi

berupa video-kaset dan/atau foto. Dokumentasi tersebut secara terkendali, sesuai

mekanisme pengendalian dokumen. Apabila proyek telah selesai, maka klise dan

video-kaset tersebut diserahkan kepada badan yang bertanggung jawab atas fungsi

operasi dan mutu untuk dikelola oleh PPD Pusat. Dalam pelaksanaannya

dilapangan, hal ini telah dilaksanakan dengan baik pada pekerjaan bronjong,

dengan dibuatnya dokumentasi berupa foto-foto yang menggambarkan setiap

tahap pekerjaan.

Sesuai dengan ketentuan pada Prosedur Pengendalian Proses Kerja klausul

5.1 yang menyebutkan "Material/barang, proses produksi, dan peralatan yang

digunakan dalam produksi harus sesuai dengan spesifikasi/persyaratan yang

ditetapkan". Dalam pelaksanaannya di lapangan semua barang/material yang

digunakan telah memenuhi persyaratanyang ditetapkan.

Pada Proyek Normalisasi Sungai Wawar (WA-09), khususnya pekerjaan

bronjong, PT. WijayaKaryatelah mengeluarkan beberapa Instruksi Kerja, adapun
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pelaksanannya di lapangan instruksi kerja tersebut telah dilaksanakan dengan baik

sesuai dengan yang telah disyaratkan.

Instruksi Kerja yang berkaitan secara langsung pada pekerjaan bronjong

tersebut yaitu:

a. Instruksi Kerja pekerjaan pengukuran,

b. Instruksi Kerja pekerjaan timbunan tanah,

c. Instruksi Kerja pekerjaan galian tanah,

d. Instruksi Kerja pekerjaan geotekstil,

e. Instruksi Kerja pekerjaan pemasangan serat ijuk,

f. Instruksi Kerja pekerjaan pemasangan bronjong.

Dibawah ini kami sajikan uraian dari setiap Instruksi Kerja yang telah

kami sebutkan diatas dalam bentuk tabel:

Tabel 4.7. Instruksi Kerja Pekerjaan Pengukuran

No. Langkah Kerja

Pembersihan lahan dari material yang dapat mengganggu jalannya kegiatan.

Material kayu, bambu, atau bahan material lain yang dapat membantu

kelancaran dalam proses pengukuran luas di lapangan diberi tanda yang jelas

agar tidak rancu dan keliru.

Pekerjaan pengukuran dilakukan dengan baik dan benar sesuai gambar kerja

yang telah disetujui oleh direksi, dengan pelaksana sebagai penangung jawab

atas terlaksananya pekerjaan tersebut.

Pekerjaan berikutnya dimulai setelah pengukuran situasi dan seting out yang

berpedoman pada "ShopDrawing"yzng telah disetujui oleh direksi.

Dalam penggunaan alat-alat seperti waterpass, theodolith, dan alat bantu

lainnya termasuk keamanannya pelaksana ikut bertanggung jawab.
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Tabel 4.8. Instruksi Kerja Pekerjaan Galian Tanah

No

2.

j.

5.

6.

Langkah Kerja

Pekerjaan galian tanah dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknik, baik
metode kerjanya maupun sumber daya yang disyaratkan (alat dan sumber daya
manusia)

Pelaksana Utama menginstruksikan kepada pelaksana untuk mengawasi
pelaksanaan pekerjaan galian tanah tersebut sesuai titik-titik lokasi yang telah
ditentukan.

Surveyor menetapkan titik-titik lokasi galian dan memasang patok-patok yang
digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan pekerjaan galian sesuai dengan
gambar kerja.

Surveyor juga mengkoordinasikan dengan pelaksana utama mengenai lokasi-
lokasi pekerjaan galian selanjutnya yang memungkinkan untuk dikerjakan.
Pelaksana melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan galian tanah

dan mengidentifikasi masalah-masalah yang dapat menghambat pelaksanaan
pekerjaan untuk kemudian didiskusikan dengan pelaksana utama.

Pelaksana juga membuat laporan harian untuk kepentingan pengendalian
terhadap prestasi produksi dan biaya.

Tabel 4.9. Instruksi Kerja Pekerjaan Timbunan Tanah

No

2.

3.

Langkah Kerja

Sebelum melakukan pekerjaan timbunan terlebih dahulu dilakukan

pemeriksaan. Material tanah timbunan tidak boleh tercampur dengan tonggak-

tonggak, semak-semak rumput liar, akar, tanah berumput, gumpalan tanah

dalam ukuran melebihi 7,5 mm atau yang lainnya yang mudah membusuk,

tidak bolehmenempatkan timbunan di kaki lereng tanggul.

Pemadatan dilakukan lapis demi lapis setebal 30cm dengan alat pemadat yang

telah disetujui oleh direksi.

Bahan timbunan harus dipadatkan sehingga mencapai kepadatan tidak kurang

dari 95% terhadap maksimum standar kepadatan kering, ditentukan sesuai
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dengan AASHTOT 99.

Untuk bagian atas tanggul yang berhubungan dengan perkerasan jalan

dilaksanakan 30% lebih tinggi, kepadatan tidak kurang dari 95% terhadap

maksimum standar kepadatan kering sesuai dengan AASHTOT 99 dan seluruh

lebar perkerasan ditambah 20 cm sebagai bahujalan setiapsisi.

Pada akhir pekerjaan setiap hari, atau apabila pekerjaan dihentikan karena

suatu hal, maka bidang permukaan tanah timbunan yang ditinggalkan dalam

keadaan rata dan berpuncak ramping untuk memperlancar aliranair.

Material yang dibutuhkan harus melalui uji material, yangmeliputi:

a. Kepadatan ukuran butiran

b. Penyebaran ukuran butiran

c. Beratjenis

d. Kadar air

e. Batas plastis

f. Geser "Direct" (Direct Shear Test)

Tabel 4.10. Instruksi Kerja Pekerjaan Pemasangan Geotextile

No.

2.

3.

4.

Langkah Kerja

Sebelum penempatan geotekstil, seluruh permukaan yang akan ditempati harus

disiapkan sebaik-baiknya sesuai dengan ukuran dan ketentuan seperti yang

telah ditetapkan oleh direksi.

Setelah lahan disiapkan, kemudian lembar geotekstil dilekatkan pada kawat

bronjong dengan mengikat keempat tepinya dan melebihkan minimal 30 cm

untuk sisi samping bronjong.

Bronjong yang telah diselimuti geotekstil kemudian diletakan pada lahan yang

telah disiapkan tadi untuk kemudian diisi dengan batu.

Pelaksana Utama menginstruksikan kepada pelaksana untuk mengawasi

pelaksanaan pekerjaan pemasangan geotekstil tersebut. Selain itu pelaksana

utama juga membuat perencanaan sumber daya yang akan digunakan baik

untuk peralatan maupun tenaga kerjanya dalam hal ini Pelaksan?n Utama harus
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berkoordinasi dengan kasi teknik dan kasi komersial.

Pelaksana melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan pemasangan

Geotextile dan mengidentifikasi masalah yang dapat menghambat pelaksanaan

pekerjaan untuk kemudian didiskusikan dengan pelaksana utama.

Sebelum pemasangan geotekstil terlebih dahulu geotekstil harus memenuhi

ketentuan yang ditetapkan pada dokumen kontrak yaitu:

Sifat Metode

Fisik

Berat masa 250 (gr/m3) ASTMD 3776-85

Mekanis

- Kekuatan tarik lajur/strip arah 2000/200 (N/5 cm) ASTMD 1682-64

tekuk/lengkung.

- Pemanjangan pada beban maksimal 24/24 (%) ASTMD 1682-64

arah tekuk / lengkung

- Kekuatan tarik cengkraman arah 1700/1500 (N/10 cm) ASTM D 4632-86

tekuk/ lengkung

- Pemanjangan pada beban maksimal 22/22 (%) ASTM D 4632-86

arah tekuk / lengkung

- Kekuatan robek segi empat arah 410/410 (N) ASTM D 4533-85

tekuk / lengkung

Hidrolik

- Analisa ukuran pori D. 10 150 micron Draft Dutch

- Analisa ukuran pori D.50 200 micron Standard NEN

- Analisa ukuran pori D.90 300 micron 5186

- Permeability 20 - 45 l/m2/sec

Kimia

- Pengaruh keasaman dan alkali pada tidak ada

tanah
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- Pengaruh cahaya UV j ada ketahanan

Tabel 4.11. Instruksi Kerja Pekerjaan Pemasangan Serat Ijuk

No.

3.

5.

Langkah Kerja

Sebelum serat ijuk dihamparkan terlebih dahulu lahan disiapkan terleih dahulu

dan dibersihkan dari kotoran yang dapat mengganggu proses pengerjaan.

Serat ijuk asli harus ditempatkan diatas lapisan kemiringan dimana bronjong

akan dipasang.

Ketebalan lapisan ijuk lembaran sebaiknya 60 mm. Ijuk lembaran sebaiknya

dilengkapi atau disediakan dalam gulungan atas 1 meter diperkirakan dengan

lebar yang dapat dengan mudah dilembarkan diatas hamparan kemiringan.

Ijuk lembaran harus dijaga kelembabannya sampai waktu dihamparkan dan

dijaga dari kerusakan. Kelebihan 10 cm harus dibagi diantara dua atau lebih

sambungan lapisan ijuk tersebut.

Pelaksana melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan pemasangan

ijuk dan mengidentifikasi masalah yang dapat menghambat pelaksanaan

pekerjaan untuk kemudian didiskusikan denganpelaksana utama.

Tabel 4.12. Instruksi Kerja Pekerjaan Pemasangan Bronjong

No.

2.

3.

4.

Langkah Kerja

Sebelum pelaksanaan pekerjaan bronjong, kontraktor harus membangun

matras-matras bronjong untuk perlindungan pada tanggul-tanggul dan dasar

sungai pada tempat-tempat bangunan seperti dinding penguat, saluran-saluran,

dan Iain-lain.

Setelah lahan disiapkan kemudian matras bronjong yang sudah dirangkai

diletakkan pada lahan yang tersedia.

Matras-matras bronjong yang sudah diletakkan kemudian dirangkai satu sama

yang lain, sesuai dengan spesifikasi yang ada.

Kemudian matras-matras bronjong yang sudah terangkai tersebut diisi dengan
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8.
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batu pecah.

Bila tidak secara jelas ditentukan dalam gambar-gambar, kontraktor harus
menyerahkan usulan tentang tipe dan dimensi dari bronjong, jadwal
pengiriman dan pelaksanaan.
Pelaksana mengawasi pelaksanaan pekerjaan pemasangan bronjong dan
mengidentifikasi permasalahan yang dapat menghambat pelaksanaan
pekerjaan.

Pelaksana berkoordinasi dengan pelaksana utama untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan pekerjaan.
Pelaksana membuat laporan hanan pelaksanaan pekerjaan untuk melaksanakan
pengendalian atas rencana produksi dan biaya.

Adapun matras bronjong yang digunakan haras memenuhi persyaratan sebagai

berikut:

a. Matras bronjong:

b. Ukuran matras harus 3,0 mx 1,5 m x 0,5 m.

c. Semua kawat harus dari kawat baja lentur yang memiliki kekuatan

tarik 40 kg/mm2 dan lapis seng dengan berat minimal 275 kg/m .

d. Anyaman harus anyaman persegi enam dan simpul harus dibentuk

dengan memulas setiap pasang kawat tiga setengah putaran.

e. Ukuran anyaman harus memenuhi ukuran nominal yang disetujui

didireksi dan tidak boleh lebih besar dari sepertiga (1/3) ukuran

batu terkecil yang diisikan kedalam bronjong.

f Diameter kawat harus 2.7 mm atau yang lain 3.2 mm.

g. Ukuran lobang anyaman harus antara 5cm sampai 8cm.

b. Kawat pengangkat
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Kawat pengangkat yang dipergunakan untuk mengangkat harus berdiameter

lebih besar daripada kawat yang dipergunakan untuk anyaman atau dengan kata

lain:

a. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 3.2 mm, kawat

pengangkat harus berdiameter sama dengan atau lebih besar dari

3.9 mm.

b. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 2.7 mm, kawat

pengangkat harus berdiameter sama dengan atau lebih besar dari

3.9 mm.

c. Kawat pengikat.

Kawat pengikat dan penyambung dalam jumlah cukup.harus disediakan

bersama-sama matras bronjong untuk semua pekerjaan kawat yang akan

dilaksanakan dalam pekerjaan konstruksi bronjong. Kuantitas kawat tersebut

diperkirakan delapan (8) persen berdasarkan berat kawat untuk matras bronjong.

Diameter dari kawat pengikatharus :

a. 2.7 mm untuk bronjong dari kawat berdiameter 3.2 mm.

b. 2.2 untuk bronjong dari kawat berdiameter 2.7 mm.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kesesuaian pelaksanaan Elemen

Pengendalian Proses ini, maka dilakukan penilaian seperti tabel berikut

Tabel 4.13. Daftar Penilaian Elemen Pengendalian Proses

No

1.

Obyek yang dinilai

Material, proses produksi sesuai

dengan spesifikasi yang ditetapkan

Prosedur

Memadai

Pelaksanaan Skor

Sesuai 10
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2. Pembuatan jadwal pelaksanaan kerja Memadai Kurang

Sesuai

7.5

3. Pembuatan instruksi kerja Ada tetapi

masih kurang

Sesuai 7,5

4. Pembuatan gambar kerja Memadai Sesuai 10

5. Pemantauan pelaksanaan pekerjaan Ada tetapi

masih kurang

Sesuai 7,5

6. Pembuatan rencana kerja mingguan Memadai Kurang

Sesuai

7,5

7. Pendokumentasian setiap kegiatan

dalam proyek

Memadai Sesuai 10

Jumlah skor 60

Dari tabel di atas, maka hasil skor untuk penilaian elemen Pengendalian

Proses ini adalah sebagai berikut:

Mean = — = g,57
7
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4.2.4 Elemen Audit Mutu Internal (AMI)

Didalam Prosedur Audit Mutu Internal disebutkan bahwa tujuan dari

prosedur ini ialah untuk dijadikan pedoman pada pelaksanaan kegiatan Audit

Mutu Internal di PT. Wijaya Karya (WIKA), dalam rangka penerapan Sistem

Manajemen Mutu.

Prosedur dan Realisasi

Pada Prosedur Audit Mutu Internal PT. Wijaya Karya klausul 5.2.4 telah

disebutkan tentang Penjadwalan AMI dua kali dalam setahun. Adapun jadwal

pelaksanaan Audit Mutu Internal yang dilakukan oleh PT. Wijaya Karya terhadap

proyek ini ialah seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14. Jadwal Pelaksanaan Audit Mutu Internal

No. Kegiatan

Program/Rencana Audit

Pelaksanaan Audit

Rencana Pemeriksaan Ulang

Realisasi Pemeriksaan Ulang

Waktu

Minggu ke III- Juni 2000 dan minggu ke Ill-

November 2000

20 Juni 2000 dan 25 November 2000

29 Juni 2000 dan 25 Januari 2001

29 Juni 2000 dan 25 Januari 2001

Kemudian pada pelaksanaan dilapangan, jadwal tersebut telah berjalan

sesuai dengan rencana. Untuk PT. Wijaya Karya, menetapkan Jadwal AMI dua

kali setiap tahunnya. Selain itu, klausul ini juga menetapkan bahwa MR juga

harus memberitahukan kepada tim pemeriksa yang ditunjuk, maupun kerja yang

diaudit, informasi tentang kepala pemeriksa, anggota pemeriksa, jadwal audit

maupun ruang lingkup audit. Pemberitahuan pendahuluan paling lambat 1(satu)

bulan sebelum pelaksanaan audit. PaJa pelaksanaannya Management
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PEMBAHASAN

5.1 Elemen Rencana Mutu

Dalam pembuatan suatu dokumen rencana, PT. Wijaya Karya harus

mengacu pada prosedur pembuatan dokumen rencana, agar fungsi dokumen

rencana tersebut dapat teriaksana dengan baik dan efektif. Prosedur yang

dimaksud adalah kesesuaian rencana mutu dengan RKS dan keseragaman cara

pembuatan rencana mutu pada tiap proyek. Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa

pembuatan dokumen rencana mutu di proyek ini sudah cukup benar, hal ini

dibuktikan dengan adanya semua ketentuan yang disyaratkan, meskipun dalam
realisasinya ada sedikit kekurangan.

5.2 Elemen Pembelian

Ff. Wijaya Karya harus melaksanakan prosedur-prosedur mutu yang
berkaitan dengan elemen pembelian supaya elemen ini dapat berjalan dengan baik

dan mencapai sasaran. Adapun prosedur-prosedur yang dimaksud adalah

Kualifikasi Subkontraktor dan Evaluasi Penyedia Jasa dan Pemasok. Dari tabel

4.6 diketahui bahwa pelaksanaan elemen pembelian di proyek ini belum berjalan

dengan baik atau pelaksanaannya masih perlu ditingkatkan, karena dari ketentuan-

59
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ketentuan yang disyaratkan masih terdapat ketentuan yang belum dilaksanakan
dengan sempurna.

Pada penelitian pelaksanaaan seleksi subkontraktor ternyata telah

dilaksanakan dengan baik (dapat dilihat pada tabel 4.3). Bonafiditas pemasok

material seperti pasir urug, batu utuh, serat ijuk, geotekstile, dan kawat bronjong

utuh telah dinilai. Penilaian bonafiditas subkontraktor ini menjadi penting karena

pelaksanaan pembelian material di proyek ini semua dilaksanakan melalui jasa

subkontraktor sehingga apabila seleksi ini tidak dilakukan dengan benar, maka

tidak ada jaminan terhadap kualitas barang, maupun material yang dibeli.

Daftar Subkontaktor Mampu (DSM) PT. Wijaya Karya telah dibuat dan

didokumentasikan. Daftar tersebut mencakup nama-nama subkontraktor yang

telah diseleksi. Hal ini telah sesuai dengan prosedur mutu WTKA-PO-06-PM-OOl

klausal 5.7 yang menyebutkan bahwa "Subkontraktor yang memenuhi kualifikasi

dicantumkan dalam Daftar Subkontraktor Mampu (DSM) agar dapat

dikomunikasikan dan dimanfaatkan oleh seluruh jajaran perusahaan". Adapun

fungsi dan Daftar Subkontraktor Mampu selain dapat didistribusikan kepada

proyek yang membutuhkan jasa subkontraktor, juga bermanfaat untuk

memudahkan dalam mengevaluasi kinerja subkontraktor yang namanya telah

tercantum dalam daftar tersebut.

Pada pelaksanaan elemen pembelian ini sebagian besar prosedur mutu

sudah dilaksanakan yaitu dengan dilakukannya seleksi terhadap para

subkontraktor baru, dan juga kontraktor telah dievaluasi kinerja setiap bulannya.

Pembuatan dan pendokumentasian DSM juga telah dilaksanakan dengan baik



serta sudah ada penjelasan yang mendetail mengenai pekerjaan dan matena! yang

dipesan. Akan tetapi dalam pelaksanaan pengevaluasian kinerja subkontraktor,
masih terdapat sedikit penyimpangan yaitu pengisian Kartu Penilaian Penyedia

Jasa/Pemasok (form DAN 41) dilakukan kurang tepat waktu, hal ini menyebabkan

keterlambatan pembuatan Laporan Penilaian Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok
(form DAN 42).

5.3 Elemen Pengendalian Proses

PT. Wijaya Karya sebaiknya melaksanakan prosedur mutu yang berkaitan

dengan elemen pengendalian proses supaya elemen ini dapat berjalan efektif dan

mencapai sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud diatas adalah pembuatan

instruksi kerja dan pengendalian pelaksanaan pada pekerjaan pembuatan

bronjong. Dari tabel 4.13 dapat diketahui bahwa elemen ini telah berjalan sesuai

dengan yang disyaratkan oleh prosedur mutu. Hal ini dibuktikan dari keenam

tahapan pekerjaan bronjong yang meliputi pekerjaan pengukuran, galian tanah,

timbunan tanah, pemasangan geotekstil, pemasangan serat ijuk, sampai dengan

pemasangan bronjong, sudah dibuat instruksi kerja dan telah dilaksanakan sesuai

dengan instruksi kerjanya.

Pekerjaan pengukuran telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja

seperti tercantum dalam tabel 4.7. Seperti sebelum pengukuran dilakukan

pembersihan lahan dari material yang dapat mengganggu jalannya pekerjaan.

Pemberian tanda dengan jelas di lapangan pada material kayu, bambu, dan Iain-

lain agar tidak rancu dan keliru.



Pekerjaan galian tanah telah dilaksanakan sesuai dengan instruksi kerja

seperti tercantum dalam tabel 4.8, dimana dalam pekerjaan galian tanah ini

pelaksanaanya sesuai dengan spesifikasi teknik, baik metode kerjanya maupun

sumber daya yang telah disyaratkan yaitu alat maupun sumber daya manusianya.

Pekerjaan timbunan tanah yang dilaksanakan telah sesuai dengan instruksi

kerja seperti tercantum dalam tabel 4.9. Misalnya untuk material tanah timbunan

tidak boleh tercampur dengan tonggak-tonggak, semak-semak, rumput liar, akar,

tanah berumput, gumpalan tanah dalam ukuran melebihi 7,5 mm atau yang tidak

mudah membusuk. Dengan demikian diharapkan dalam proses penimbunannya

akan lebih sempurna.

Pekerjaan pemasangan geotekstil telah dilaksanakan sesuai dengan

instruksi kerjanya, misalnya penyiapan lahan sebelum penghamparan geotekstil,

kemudian pemasangan geotekstil padamatras bronjong dan melebihkan geotekstil

minimal 30 cm untuk sisi samping bronjong. Selain itu ketentuan spesifikasi

geotekstil yang tercamtum dalam tabel 4.10 juga telah dipenuhi. Adapun dalam

proses pemasangannya Pelaksana Utama telah menginstruksikan kepada

Pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaanpemasangannya tersebut.

Pekerjaan pemasangan serat ijuk. untuk pekerjaan ini pelaksanaannya telah

sesuai dengan instruksi kerja seperti yang telah tercantum dalam tabel 4.11,

contohnya lembaran ijuk yang ada harus dijaga kelembabannya sampai waktu

dihamparkan dan dijaga dari kerusakan. Sehingga dengan demikian diharapkan

ijuk tersebut tetap terjaga kualitasnya.
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Pekerjaan pemasangan kawat bronjong pelaksanaannya telah sesuai

dengan instruksi kerja, misalnya peletakan matras bronjong untuk perlindungan

pada tanggul dan dasar sungai pada tempat bangunan dinding penguat, saluran-

saluran dan Iain-lain. Selain itu penggunaan matras juga sudah sesuai dengan

spesifikasi seperti yang telah tercantum dalam tabel 4.12.

5.4 Elemen Audit Mutu Internal

PT. Wijaya Karya dalam hal ini harus melaksanakan prosedur-prosedur

mutu yang berkaitan dengan elemen audit mutu internal supaya elemen ini dapat

berjalan efektif dan mencapai sasaran. Prosedur-prosedur yang dimaksud adalah

tentang frekuensi audit mutu internal, kemandirian "auditor" dan perbaikan

temuan audit mutu internal. Dari tabel 4.17 dapat diketahui bahwa pelaksanaan

elemen audit mutu internal proyek ini sudah berjalan dengan baik, walaupun dari

ketentuan-ketentuan yang disyaratkan masih terdapat ketentuan yang tidak

dilaksanakan dengan sempurna.

Audit Mutu Internal di proyek ini dilakukan dua kali, sehingga dengan

demikian dapat dilakukan perbaikan sistem mutu yang berkesinambungan

("continous improvement"). "Auditor" di dalam menjalankan tugasnya ternyata

kurang dapat bersikap mandiri ^independent"), hal ini karena "auditor" dan

"auditee" masih berada dalam satu perusahaan, sehingga banyak ditemukan

kelonesaran-kelonsearan dalam penentuan klasifikasi temuan audit.
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Adapun hasil-hasil temuan dari audi, mutu tntemal sudah diperbaik, dan
sudah diverifikasi. Dengan demikian apabila diperiksa oleh tim audt. mutu
ekstemal (Badan Sertifikasi) maka tidak akan berakibat Sertifikat ISO 9002

dicabut.

Pelaksanaan prosedur dari elemen audt. mutu internal mi sebagian besar
sudah dilaksanakan yaitu tentang penetapan jadual audi, mu,u internal, frekwens,
audit mutu tnternal. penyampaian hasil audt, pada penganggung jawab bidang
yang dtaudtt, pemahaman avii** mengena, penyimpangan yang terjadi dan
perbaikan atas penyimpangan yang terjadi.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang ada (dalam bab sebelumnya

maka dapat penulis ambil beberapa kesimpulan sebagaiberi kut yaitu:

1. Pelaksanaan elemen rencana mutu telah berjalan cukutp baik sesuai dengan

yang disyaratkan olehketentuan dalam ISO 9000, meskijpun dalam realisasinya

dilapangan ada sedikit kekurangan (lihat tabel 4.1).

2. Pelaksanaan elemen pembelian berjalan kurang sesuai dengan yang

disyaratkan, hal ini dikarenakan dari ketentuan yang disyaratkan masih terdapat

hal-hal yang belum dilaksanakan dengan sempurna.(lihat tabel 4.6)

3. Pelaksanaan elemen pengendalian proses berjalan kxurang sesuai dengan

prosedur yang telah ditetapkan. (pelaksanaannya perlu ditingkatkan) karena ada

beberapa item yang belum dilaksanakan secara sempurna (lihat tabel 4.13)

4. Pelaksanaan elemen audit mutu internal secara garis (besar sudah berjalan

sesuai dengan prosedur, walaupun ada beberapa hal yang dilaksanakan kurang

sempurna.(lihat tabel 4.17)

65
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6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang penulis telah lakukan, datpat diberikai saran-

saran sebagai berikut ini

1. Tugas Akhir ini dapat dikembangkan untuk meneliti pengaruh

penerapan ISO 9002 terhadap produktifitas dan kiinerja kontraktor. Hal

itu dapat dilakukan dengan menggabungkan slkor hasil penelitian

Tugas Akhir ini dengan produktifitas kerja selama kurun waktu

tertentu.

2. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebihkornprehensifdan valid

sebaiknya elemen-elemen yang dipakai dan ditelitii adalah keseluruhan

elemen-elemen mutu yang ada dalam ISO 9002.

3. Penelitian dapat dikembangkan tidak hanya untuik bidang pekerjaan

pembuatan bronjong saja, akan tetapi juga dapat dikembangkan untuk

pekerjaan lain seperti pekerjaan tiang pancang, pekerjaan pengecoran,

dan lain sebagainya.
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Representative telah memberitahukan kepada para pemeriksa dan Unit kerja yang

diaudit mengenai informasi mengenai seputar pelaksanaan audit yang akan

dilaksanakan sebulan sebelum pelaksanaan audit.

Dalam klausul 5.2.2 Prosedur Audit Mutu Internal mensyaratkan bahwa

AMI dilaksanakan oleh personel yang independent terhadap "Auditee", sedangkan

pelaksanaannya di lapangan tim "Auditee" telah dilakukan oleh personel yang

"independent", walaupun dalam menjalankan tugasnya ternyata kurang dapat

bersikap mandiri hal ini dikarenakan "auditor" dan "auditee" masih berada dalam

satu perusahaan, sehingga banyak ditemukan kelonggaran dalam penentuan

klasifikasi temuan audit. Hasil dari audit juga telah disampaikan oleh tim

pemeriksa kepada pejabat yang bertangganggung jawab di bidang yang diaudit

pada penutupan audit.

Dalam Prosedur Audit Mutu Internal klausul 5.5.5. disebutkan bahwa

setiap hasil temuan AMI dengan kategori Mayor, Minor, dan catatan harus dibuat

Rencana Tindakan Perbaikan (RTP) dan dibahas dalam Management Review di

tingkat Divisi dan PPU. Pada pelaksanaannya dilapangan, hal ini juga telah

dilaksanakan dengan pembuatan RTP oleh "Auditee". Adapun pada hasil audit

mutu internal ke satu dan kedua tahun 2000 sudah dibuat catatan mutunya

(lampiran III). Sedangkan pelaksanaan verifikasi sudah dilakukan tetapi hanya

dilakukan oleh Quality Assurance setempat. Hal ini kurang sesuai dengan apa

yang disyaratkan pada Prosedur Audit Mutu Internal klausul 5.6.1 "Setiap temuan

harus diverifikasi oleh QA setempat dan Tim Verifikasi yang ditetapkan oleh MR

atau pejabat lain yang ditunjuk".
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Hal-hal lain yang disebutkan dalam prosedur AMI ialah mengenai

ketentuan tim auditor. Tim ini dipilih dari personil yang telah mengikuti pelatihan

AMI dan pelatihan ISO 9000. Auditor yang mengaudit K3, harus sudah mendapat

pelatihan K3 dan/atau memahami pengalaman dalam penerapan K3. Hal ini sudah

diterapkan di lapangan dengan melatih terlebih dahulu tim audit sebelum

melakukan pengauditan.

Kelengkapan dokumentasi yang lain seperti lingkup audit dan laporan

temuan audit disajikan dalam tabel 4.18. sebagai berikut:

Tabel 4.15. Lingkup AuditMutu Internal

No. Dokumentasi Keterangan

Lingkup Audit / Daftar prosedur-prosedur Lengkap

2. Nama-nama "auditor" Lengkap
3. Nama-nama "auditee" Lengkap

4. Jabatan "auditee' Lengkap

Tabel 4.16. Laporan Hasil Temuan Audit Mutu Internal

No. Dokumentasi Keterangan

1. Jenis penyimpangan Ada

2. Uraian penyimpangan Ada

3. Nama dan tanda tangan "auditor" Ada

4. Nama dan tanda tangan "auditee" Ada

5. Rencana perbaikan dan pencegahan Ada

6. Hasil pemeriksaan ulang Ada

Untuk menilai apakah elemen Audit Mutu Internal ini dijalankan dengan

baik atau tidak, maka penilaian disajikan pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.17. Penilaian Elemen Audit Mutu Internal

No. Obyek yang dinilai Prosedur Pelaksanaan Skor

1. Frekwensi Audit Mutu Internal Memadai Sesuai 10

2. Penetapan Jadual Audit Mutu

Internal diketahui oleh "auditee"

Memadai Sesuai 10

3. Penetapan dan kemandirian tim

"auditor"

Memadai Ada tetapi

Kurang

7,5

4. Penyampaian hasil audit menjadi

perhatian penanggung jawab bidang

yang diaudit

Memadai Sesuai 10

5. "auditee" memahami penyimpangan

yang terjadi

Memadai Sesuai 10

6. "auditee" yang bertanggung jawab

itu melakukan perbaikan atas

penyimpangan yang terjadi

Memadai Sesuai 10

7. Pemeriksaan ulang atas hasil

perbaikan dari temuan "auditor"

Memadai Ada tetapi

kurang

7,5

8. 1Dokumentasi untuk semua kegiatan

tersebut diatas

Memadai Sesuai 10

Total skor 75

Dari hasil penilaian seperti diuraikan dalam tabel diatas, selanjutnya

penilaiannya dengan mengambil nilai rata-ratanya.

Mean = — = 9,375
8
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4.2.5 Rekapitulasi Analisis Hasil Penelitian

Rekapitulasi dan hasil penelitian terhadap empat elemen yang berkaitan

dengan pekerjaan bronjong, seperti yang telah diuraikan di atas, disajikan dengan
dalam bentuk tabel dan diagram seperti pada Tabel 4.18. dan Gambar 4.2. di
bawah ini:

Tabel 4.18. Rekapitulasi Penilaian Empat Elemen

No.

1.

2.

3.

4.

Prosedur Eleruen Skor rata-rata (mean)
WIKA-PO-09-PM-002

WIKA-PO-06-PM-001

WIKA-PO-09-PM-001

Elernen Rencana Mutu

Elemen Pembelian

Elemen Pengendalian Proses

WIKA-PO-17-PM-OO1 IElemen Audit Mutu Internal

Gambar 4.2 Diagram Rekapitulasi seluruh Elemen

Keterangan dari diagram di atas adalah sebagai berikut

Skor < 5 = pelaksanaannya tidak memuaskan

5<skor < 10 = pelaksanaannya perlu ditingkatkan

Skor =10 = telah dilaksanakan dengan efektif

9,375

8,75

8,57

9,375
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PT WIJAYA KARYA

jl D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

Judul : PROSEDUR UMUM RENCANA
MUTU

Lampiran II. 3

No. Dok. : WIKA-P0-09-PM-002

No. Rev. 01 (Amandemen 01)

1.0 TUJUAN

Untuk menjamin bahwa kegiatan "Quality Assurance" pada setiap
tahapan proses dilaksanakan sebagaimana mestinya di PT.^ Wijaya
Karya, sehingga persyaratan-persyaratan Mutu yang disepakati dengan
Pelanggan dapat dipenuhi.

2 .0 RUANG LINGKUP

Prosedur ini digunakan setiap unit kerja di PT Wijaya Karya yanj
terkait dengan penerapan Sistem Manajemen Mutu.

3 .0 DEFENISI

3.1 Proses khusus ("special processes") adalah proses produksi yang
hasilnya tidak dapat langsung diverifikasikan melalui
pemeriksaan dan pengujian produk, dan penyimpangan proses dapat
diketahui setelah produk tersebut digunakan.

3.2 Sistem Manajemen Mutu adalah sistem manajemen Mutu yang mengacv
pada ketentuan-ketentuan ISO-9000 Series yang ditetapkar
rjerasahaan .

0 REFERENSI

4.1 Dokumen Kontrak

4.2 Rencana Kerja Produksi/Proyek (PPU).

4.3 Prosedur No. WIKA-P0-09 -PM-001 tentang Prosedur Perencanaan da:
Evaluasi Produksi

4.4 Prosedur No .. WIKA-P0-05-PM--002 tentang Prosedur Pengendalia:
Dokumen

4.5 Prosedur No. WIKA-P0-10-PM-001 tentang Prosedur Umum Inspeks
dan Pengetesan serta statusnya.

4.6 Prosedur No. WIKA-PO-ll-PM-001 tentang Prosedur Kalibras
terhadap Alat Ukur, Alat Inspeksi, dan Alat Uji.

c:\pros-96\j-rJ\od1 -t,09(l/7) halaman 3 dari 1



Lampiran II. 4
No. IM; \YIkA-l'O-()O-l>M-002

No. Rev : 01 (Amaiuleinen 02 j

Prosedur 1,'inuni Rencana Mutu

5.0 klu-ntlani'mum

5.1 Rencana Mutu ("Quality Plant") harus dibuat sebelum produksi dilaksanakan yang
penvusunannya discsuaikan dengan persyaratan pelanggan dan RKP serta Sistem
Manajemen Mutu.

5.2 Rencana mutu vang dibuat harus berisi penjelasan tentang :
a. Tujuan dan sasaran mutu yang akan dicapai.
b. Alokasi tanggung jawab dan wewenang serta keierkaitan dengan fungsi lain pada

setiap tahap proses bagian pekerjaan
c. Prosedur dan atau instruksi kerja yang digunakan pada prosedur tersebut.
d. Program pemeriksaan dan pengujian yang sesuai.
e. Metoda perubahan dan modifikasi rencana mutu yang digunakan.

5.3 Setiap tahapan produksi mempunyai prosedur pelaksanaan produksi dan instruksi
kerjanya, dan program Pemeriksaan dan Pengujian beserta instruksi kerjanya
(sebagaimana terlibat pada contoh lampiran 9.1 a.b.c). Instruksi Kerja tersebut harus
sesuai dengan ketentuan teknis yang telah disepakati oleh perusahaan.

5.4 Proses kusus harus diidentifikasi dan diuraikan secara khusus baik kegiatan
pekerjaannya maupun Pemeriksaan dan Pengujiannya.

5.5 Penganggung jawab setiap tahapan produksi adalah para pimpinan unit kerja dimana
produksi itu dilakukan.

5.6 Pelaksanaan produksi di masing-masing tahap sesuai dengan proses yang dicantumkan
pada "•tahapan proses produksi flow-chart"", dan sesuai dengan instruksi kerjanya.

5.7 Proses yang membutuhkan teknik statistik untuk pengendaliannya harus diberi tanda
pada tahapan produksi (flow-chart) dan pada pelaksanaannya diuraikan dengan jelas
dalam Instruksi Kerja yang berkaitan.

5.8 Setiap hasil analisis statistik harus ada kesimpulan dan tindak lanjutnya :
Jika kesimpulan memenuhi persyaratan. maka tidak perlu ada tindak lanjut.
Jika kesimpulan tidak memenuhi persyaratan. maka perlu dibuat rencana
perbaikan pencegahan yang dibuat dalam bentuk PTKP.

5.9 Dalam rencana mutu harus ada identifikasi mengenai proses inspeksi mana saja yang
perlu diketahui oleh owner dan dijelaskan siapa saja yang berwenang mengesahkan
hasil dari inspeksi.

5.10 Rencana Mutu harus mencantumkan tahapan pelaksanaan "Comissioning & test".
Pelaksanaannya diatur dalam Instruksi Kerja tersendiri. (lihat Prosedur WIK4-PO-
09-PM-001).

5.11 Lokasi untuk daerah kerja yang mengandung resiko diidentifikasi di lapangan (rambu,
pembatas, dll) dan di buat gambar, serta dibuat Instraksi Kerja khusus tata cara
pencegahan dan penanganan bila terjadi penyimpangan K3 (Instruksi Kerja
penanganan dalam keadaan darurat).

C:\p,os-96\n„ui,ad2.io9(j/3) halaman 4 dan 10



Lampiran II. 5

No. Dok. : WIKA-P0-O9-PM-002
No. Rev. : 01 (Amandemen 01)
Prosedur Umum Rencana Mutu

g .0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Manajer/Ka PPU

a. Menetapkan Rencana Mutu (Quality Plan) beserca instruksi
kerja (work instruction) yang merupakan bagian dan RKP
sebagai pedoman kerja, pedoman inspeksi dan pedoman
pengujian agar mutu produk yang dihasilkan memenuhi syarat
yang ditetapkan.

b. Menginstuksikan kepada Bagian QA untuk melaksanakan inspeksi
dan test berdasarkan Rencana Mutu dan instruksi keria yang
telah ditetapkan .

c. Menyerahkan dokumen RKP termasuk Rencana Mutu berikut
instruksi kerja kepada bagian QA.

6.2 Bagian QA

a. Menerima salinan Rencana Kerja Proyek (RKP) dari Manajer/Ka
PPU lengkap dengan spesifikasi teknis Rencana Mutu dan
instruksi kerja yang ditentukan.

b Meninjau dokumen RKP yang diterima seperti Engineering
Drawing, dan lain-lain yang berkaitan dengan pembuatan
produk tersebut untuk : .
1. Menandai (mengidentifikasi) prosedur dan/atau Instruksi

kerja yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut.

2. Menandai (mengidentifikasi), menetapkan dan
mendokumentasikan"program pengujian dan pemeriksaan pada
setiap tahapan pekerjaan.

3. Membuat Rencana Pengendalian Mutu setiap pekeriaan yang
akan dilaksanakan.

^,_« -, /1W,,,7, halaman 5 dari 10c:\pros-96\Md\ad1-409(5/0



Judul :

PT WIJAYA KARYA

PROSEDUR UMUM RENCANA
MUTU

.am piran II. 6

No. Dok. : WIKA-P0-09-PM-002

No. Rev. 01

7 .0 P-NGECUALIAN

JMka ada perubahan pada produk atau proses, perubahan yang dibuat
-arus dilakukan sesuai dengan Prosedur Pengendalian Dokumen No.
WIKA-P0-05-PM-002.

0 REKAMAN

Rencana Mutu.

.0 LAMPIRAN

.1 "Contoh Rencana Mutu

c:\pros-96\409-2.01
Halaman 6 dari 10



PT WIJAYA KARYA

Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

JUDUL : PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON
TRAKTORL

Lampiran II. 7

No. Dok.: WIKA - PO - 06 - PM _m
No. Rev.: 02

ITanggaldiberlakukan:

8 Nopember Iqqq

Benruk Perubahan Proses Penilaian Kualifikasi Subkontraktor.

Sebab Perubahan Meningkatkan efisiensi dalam hal Penilaian Kualifikasi Subkontraktor

Peraruran Peralil
P p n • nii~ rvs=

TIDAK ADA

SAUNAM TERKENDALi
& TANGGAL: ^"-(f-99

(vwa)
—" < -* "~T"

No.

Nama

Ja baton

Tanda Tangan

il Tanggal

No. Salinan

7.

8.

9.

•:\|'r\>>-«K\|.O.<l6.pm.<)01.2

MENYETUJUI

Pembuat Atasan Pembuat MR

DOKUPvUTM ASLI

TANGGAL: 3->>- '4Q

Direksi

Maman

Nurochtnan, ST
Ir. M. Mushanif
Mukti

Ir. Tonny Warsono,
M.M.

Ir. Djokoinulyono,
MM

Staf BDan fiMPDan MOMM/MR Dirop II
JT^

OX- if - \<\ y~. :—^

DISTRIBUSI ^-"^/-ff.

£Z]

Penerima

PPD - DIREKSI

PPD - SPI

PPD - BPPU

PPD - BOMM

PPD - BSDM

PPD - BKU

PPD - SEKPER

PPD - DAK

PPD - DPH

No. Salinan

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17

Penerima

PPD - DPK

PPD - DSI

PPD - DBG

PPD - DEN

PPD - DRP

PPD - DPD

PPD - DPM

PPD - PT WIKA BETON

halaman 1 dari 13



PT WIJAYA KARYA

Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

Lampiran II. 8

No. Dok. : WIKA - PO - 06 - PM- 001

JUDUL : PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON
TRAKTOR

No. Revisi

02

Janggal_

8-11-9

'Al'"^|tMX,-pm-«>1-2

9.

10

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20

21.

22.

23.

24.

25.

26.

SEJARAH PERUBAHAN

Perubahan

Perubahan nama pembuat, atasan pembuat dari Direksi.
Perubahan kata pada butir 1.0 tentang tujuan.
Perubahan pada butir 2.0.tentang ruang Lingkup.
Penghapusan pada butir (3.1, 3.3 & 3.4) tentang definisi Material
langsung, PPU& PjPU.
Penambahan butir 4.3 tentang uraian jabatan fungsi terkait.
Penambahan butir 4.4 tentang Kebijakan Perusahaan Fs Pengadaan
Penambahan butir 4.5 tentang Prosedur Perencanaan Pengadaan dan
Perolehan Subkontraktor.

Perubahan pada butir 5.1 tentang penilaian dan penetapan kualifikasi
subkontraktor.

Perubahan pada butir 5.2 tentang proses kualifikasi subkontraktor pusat
Perubahan pada butir 5.3 tentang Penilaian Kualifikasi Subkontrak-tor
untuk suatu bidang spesialisasi.

Perubahan pada butir 5.4 tentang penilaian kualifikasi subkontraktor
dengan sistem pembobotan.

Perubahan pada butir 5.5 tentang subkontraktor yang dinyatakan lulus
kualifikasi.

Perubahan pada butir 5.6 tentang hal yang dilakukan dalam penilaian
kualifikasi subkontraktor.

Penambahan butir 5.7 tentang DSM.
Perubahan pada butir 5.8 "subkont yang diminta untuk memasukkan
penawaran .

Perubahan pada butir 5.9'tentang subkontraktor yang tidak aktif
. Perubahan pada butir 6.1 tentang Penanggung Jawab Fungsi Pengadaan

di Tingkatnya Masing-masing.
. Penambahan pada butir 6.2.b tentang informasi yang diperlukan untuk

menilai kualifikasi subkontraktor.

kuahtikif11 bUtir 6ZC tentang ^^ ^^ PfirsetuJuan P™**
Penambahan kata pada butir 6.3 "di Tingkatnya masing-masing"
kulSsi pada hutil 6'3c tentang tanda tangan PeisetaiU!Ul Proses
Perubahan pada butir 6.4 tentang Penanggung jawab fungsi QA di
1mgkatnya Masing-masing.
Perubahan pada butir 6.5 tentang Penanggung jawab fungsi Pengadaan di

Perubahan pada butir 6.5.e tentang pelaporan hasil kualifikasi
subkontraktor di PPU.

Penambahan butir 6.6 tentang Penanggung jawab fungsi Pengada-an di

Penambahan butir 6.7 tentang Penanggung jawab fungsi Secretariat
Perusahaan c/q Biro Umum

halainan 23 dari 13



Lampiran II. 9

PT WIJAYA KARYA

Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta
No. Dok. : WIKA - PO - 06 - PM- 001

JUDUL : PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON
TRAKTOR

No. Rev.: 02

No. J Revisi
1 02

TanKRal

8-11-99

::\pr>.s-W\|MMk .,„,,

SEJARAH PERUBAHAN

Perubahan

27. Penambahan butir 6.8 tentang Penanggung jawab fungsi BPPU c/q Biro
Pengembangan Sistem Informasi.

28. Perubahan pada butir 7.0.
29. Perubahan pada butir 7.2 tentang subkontraktor vang akan digunalcan

dan unit usaha lain di Iingkungan PT Wijaya Karya.
30. Perubahan pada butir 7.3 tentang subkontraktor yang ditunjuk pelanggan.
31. Penambahan butir 7.5 tentang subkontraktor vang dirninta unhxk

memasukkan penawaran.

32. Penambahan butir 7.6 tentang proses kualifikasi terhadap subkontraktor
yang kurang memenuhi syarat legal.

33. Perubahan formulix Kualifikasi Subkontraktor pada lampiran 91 a dan
9.1. b.

34. Penambahan lampiran 9l.c tentang Contoh Kriteria Penialaian Kualifikasi
Subkontraktor

35. Perubahan formulir DSM pada lampiran 9.2.
36. Penambahan butir &lampiran 9.3 tentang Diagram Alir Proses Penilaian

Kuahfilasi Subkontraktor.

halaman 2b dari 13



PT WIJAYA KARYA
JL D.I. Panjaitan Kav. 9Jakarta

JUDUL : PROSEDUR KUALIFIKASI SUBKON
TRAKTOR

.0 TUIUAN

Lampiran II. 10

:r;r^™—•»** "»*** ******** ««,, ^ spesmlisasi hidang
2.0 RUANGJ;J7sJG^yp

3.0 DEFINISI

4.0 JiEjFERENSI

" pI!^rv6a:PM-°°2 " —- ~/Barailg•„ dan Subkontattor dar
,2 W1KA.P0.6-PM-003 ProsedurPengadaanSubkontrat[or;asadan
4.o Uraian )aba tan Fungsi Terkait Y

50 KETENTTJANJJMUM

'ten unit-unit perusahaan) dikoordinlnth, tttnktoryan&ditetapkan oleh pihak pelarLan

halaman 3 dari 13



5./

a

Lampiran II. ] 1

No. Dok. : WIKA-PO-06-PM-001
No. Rev. : 02 '

Prosedur Kualifikasi Subkontraktor

• Kemampuan menyediakan baranv/tnaterinl ^n^rr iproduksi sesuai spiifikasi yang difZ^kan * * ™^U"akan **lam proses
b. Kemampuan subkontraktor untuk memenuhi «,„ *

.Ute„tukun ^ri proposal ^J^^ZtaZT^ri • ""^ °""™ """><cgosiaside,,ga„ subkontraktor. """mraktor serta dar, proses klarifikasi ian

54 ^-"^^ **» kuantifikasi melalui
PjPWerusahaan Anal, Oleh karena Z LiaTptn^ u *** masi^nasing
konstruksi apabila dipandang perlu haZ maZat^^"™ *""* Selain nalar
dijadikan sebagai rujukan Jam sistem LZ^kasi iTsL f" ***"'^°Wa" "»**
produk atau jasa masing-masing. Contoh s^kttfZ, Z ^ ""^ "^ '«*9.1.a, 9.1.b dan 9.1.c untuk iasakon^L k"ahMasi ini dapat dilihat pada lampiranproduknya. J "konstruksi' V™8 dapat disesuaikan dan dirinci sesuai jeni

^"^tor.atau^kaual.dH^
Daftar Subkontraktor Mampu (DSM)

"M^^^^TlLtK diTlrfan *"™ Da^ ^ntraktorperusahaan. ? P ^ikomunikasikan dan dimanfaatkan oleh seluruh jajaran

"̂ a^^^sZlslZ 6}uTi™ab T TaP *(5atU) ™ <™I•berupa pLmbahaT^iuat^^u^""^ Wesuaian apabila ada perubahan
baivah60^cia^janJiatau7an^^aZ ""S™"*"" "**»«* ***** ^luasi di

"™^^^ «perusahaan anak dan
Pusat merupakan rangkiimZmMd^J^f *bawah tanSgung jarvabnya. DSM
seluruh Jajaran peruslhaan """ d™s^^™n Anak, dan ber)aku bagi

60 I^gGUNG JAWAB DAN PRngpnnp
6.1 Penanggung Jawab fungsx Pengadaan da Trngkatnya masing-masin.

Penanggung jarfulJ QAuSuk.^IIT^ ^ ^ ^^ ^informasi-informastsepertr^ab^sT^ P perSetU^ dan d™Za» ^engkapi
c Menc-ima hasil kualifikasi yang telah disetujui di tingkat masing-masing.

-\l'̂ -W\|«M1(.p„u>lll.2

halaman 4 dari 13



Lampiran II. 12

No. Dok. : WIKA-POOfr-PM-OM
No. Rev. : 02

Prosedur Kualifikasi Subkontraktor

6.2 Penanggung Jawab fungsi Teknik di Tingkatnya masmg-masmg

"̂ k^^ ** ~~* — ^ P^adaan

?<*«?««n se;em-s, ^-data lain yang dapTZZitkT7 ^^ "*"*»*' hasiltersebut untuk menyelesaikan proU™^^^ k^ampuan subkontraktor
daya manusia dan Iain-lain V g dltanga™. seperti : peralatan, sumber

<•-' tanggung jawab fungsi Keuar,ga„ „. TingkMnya

'•"=^^^rtok,or d- p™^8,». tags, PmgadaM

'"''^kmnyakepLPL„ggu„^^^ «-/">- 9,.a*.lJ> dan
6.5 Penanggung jawab fungsi Pengadaan *' PPU

jawabfungsi QA. P mH^UnS jatvab fungsi Keuangan dan penanggung

•P^n'Znr s:sr6 s b^rtseaap-bk——
pekeriaan/kontrak. ^tahap SeIama subkontraktor melalcsanakan
Proses evaluasi dilakukan dengan salah satn cara, vaitu -

6 (enam) bulan terhitung subkontraktor ™V , ,
subkontraktor nnenyelesaiLpetnaa^ PeIaP— atau seoap• Setiap bulan Januari dan Jul.. * ( ^Pekenaan yang kurang dari 6bulan).

•:\pr<.s-»i,s\ t>n n,
*'lMI'("'-rin-(Kll.2

halaman 5 dari 13



Lampiran II. 13

No^et: £IKA-«"*-PM«»
^^Kualifikasi Subkontraktor

C- -^^^^^t^^n^Zd.-r»—«»->** Pengadaan
*•* •^••ngjau.abfungsi pmgadaan Mpjpu/pensaha

•>• Mcnernna hastl kualifikasi subkontraktor (lampiran 91 Wd„ •

' ™ZZX,%Zr "'"— '"*~**~» fungsi pengadaan di
I- Me,aPorkan kasi, remsi DSM ke Biro PengendaHan Pengadaan.

G'? P'"""fS:'"g"'W',b/""^ ^'"-natPerusakaan e/a B,ro Umwn

^ 'ncnunta oenawaran untuk nekerjai, tersebut '^""'^ K""t0r P"SM *">"•""

"«*«4i^!r *"*"*"" MS,""; *"«*" P<"^» *» Kebijakan
'•>.S Penanggungjawabfungsi BPPU c/a Rim P„

a. Melakukan kualiLs,i Zal l^ ^ ^^'"^^
peralatan komp^rZtTg^Zg ^ZTr^TTl^ *°*>*™ ^^i danp̂ekerjaan tersebut. * gkantor PUSat sebeI™ numinta penawaran untuk

"S^SSS^1^^-" melap°rkan ke B<m^usakaanPuJgsipTngTdZ '"*'"""'" "»* P^""' P^°™ *» Kebijakan
70 PENGECUALIAN

71 ^"^^i^^y^ Di™bisa — ~ -

"Wnakan harus dilakukan ana^t^^Zu?^ T* *""" °SM' *«** Sebd™-"ansa menunjukkan kinerja yangboT^a^'^81 P""™"*"***. Apabila hasil
*»;«ja kurang memadai, ^hafuTal^^"^^ ***** ^m DSM' AP«™«subkontraktor tersebut. W" Panhina^pengendalian yang baik terhadap

6.

-:\rr,>s-'<N\,MM^r„M>(11_2

halaman 6 dari 13



Lampiran II. 14

No. Dok. : WIKA-P0-06-PM-001
No. Rev. : 02

Prosedur Kualif.kasi Subkontraktor

7.4 Apabda dalam PjPU/Perusahaan Anak tidak terdapat organ khusus van. m
Pengadaan dan Teknik, maka pimpinan PjPU/Perufa^aan Aniv 5 ^ fUngSi
penanggung jawab fungsi-fungsi tersebut berdasarkan SKS *"** J**1*' menetapkan
^^•anggungjawabp^p^ ^^ ^^ d™^

dilakukan perikatan Zrl^21^ T^T^^ "*""'" ^ S"«f «**»

diuyatakan lulus kualifikasi Z ^uk^M ^f^TVT^^ W* ^ ""P"*subkontraktor lain da,!atau ^akT^- ^uP , ^^ ^^ suUt diperolehlebil, dapat tipenan^n^kan S"bk°ntraktor lain yang lebih kompetitif atau
S.O REKAMAN

8.1 DSM.

8.2 Isian Formulir Kualifikasi Subkontraktor.

Personaha sesuai n^tan^I S *** ?enan^gJ^bfungsi Keuangan dan
90 LAMPIRAN

S.l.a Contoh Formulir Kualifikasi Subkontraktor (di tingkat FPU).
9.1.1, Contoh Formulir Kualifikasi Subkontraktor (di tingkat PjPU).
9-l.c Contoh Kriteria Penilaian Kualifikasi Subkontraktor

Formulir Daftar Subkontraktor Mampu (DSM).
Diagram Alir Prosedur Penilaian Kualifikasi Subkontraktor.

9.2

9.3

:\pr>.s-'«\r(l.,l„.r,n.(H)|.2

halaman 7 dari 13
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PT WIJAYA KARYA
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

CD PENGADAAN ~ ' "" "

JJUDUL : PROSEDUR EVALUASI
j PENYEDIA JASA DAN PEMASOK

Lampiran

No. Dok. : WIKA-PO -~W-PM~.- ()04 f
Rev. : 00 '

Tanggal diberlakukan :
9 Mei 2001

^Bentuk Perubahan : - Perubahan mendasar dalam proseduTe^iuIsi'
Sebab Perubahan - Agar prosedur yang ada TeM^a^^^-^^^

lebih efisien dan efektif ^vaiuasi

Tidak adaPeraturan

Peralihan-—-^

p> p> o - Li ri AT

Nama

T-,fNJGO.M. : //-tfr^Or.)

Pembuat

Maman

Nurochman, ST.

MENYETLUUI

Penanggung Jawab
Prosedur MR

Ir. Gusnando SA, F? ir. Sutedjo
MEngSc. I Wirokusumo, MM

Io- orrjooi

Direksi

Ir. Djoko
Suwondo

Jabatan

Tanda

Tangan

Staf BKomDan MKomDan (Pjs) MOMM/MPPU Diro^
vt-\m ^V^-^> ^ ^

Tanggal ^E2m^
DISTRIBUSI

No. Salinan

1.

2.

4.

5.

Penerima

PPD-DIREKSI

PPD-SPI

PPD-BPPU

PPD-BOMM

PPD-BSDM&SEKPER

,,e n;)i"0 : CD Peng.idnan : Evaluas

No. Salinan

7.

9.

10.

11.

Penerimj

PPD-DAK

PPD-DPH

PPD-DPK

PPD-DSI

PPD-DBG
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Lampiran II. 17

PT WIJAYA KARYA
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

No. Dok. : WIKA - PO - 06 - pJvT 004

JUDUL : PROSEDUR EVALUASI PENYEDIA
JASA DAN PEMASOK

No. Rev : 00

No. Revisi Tanggal

lame : CD Penrjadaan : Evaluasi

SEJARAH PERUBAHAr

Perubahar

Prosedur Fvaluas! Penyedia JaslTTkv
ga^ungan dan ;

a. Prosedur Pengadaan Material/Barang Langsung daril
Suokontraktor dan Penilaiannya (WIKA-PO-06-PM-00?) f
Spo^ptoSr^0"^^ j3Sa d- Pe"^nya|

•o.owi\ ii erupatvani

lialanian 2 dari 1"



Lampiran II. 18

PT WIJAYA KARYA j N-'.DokT WIKA -PoTo6./pM "_ 0(H ]]
Jl. D.I. Panjaitan Kav. 9 Jakarta

JUDUL: PROSEDUR EVALUASI PFNYEDIA j! Nc- Rev- : 00"
JASA DAN PEMASOK

1.0 TUJUAN

—J

Prosedur ,n, be.ruuan untuk memastikan terse-nggaranya kegiatan evaluasi -Pis
kinerja Penyedia Jasa dan Pemasok sehinaaa k-neriP P-nwedia Jas- hT !
tersebut sesua: dengan apa yang disyaratkan. ' ~ Pc"'aSOK

2.0 RUANG LINGKUP

evaluasi Penyedia Jasa/Pemasok baik dal . ^o,, uiyuucmdii udiam Kegiatan

penyelenggaraan kontrak jasakonstruksi maupun penyelenggaraan manajemen perusahaan
3.0 DEFINISI

3.1 Penyedia Jasa meliputi Penyedia Jasa vang mendukung WIKA dalam
penyelenggaraan kontrak jasa konstruksi (b.asany/a d.sebut Sub\ jasa asuranS
perusPaehayaen 3^ ^ ^^^ W,KA ds'am P-^-ggaraan manajemen

3'2npenmit°k mellpUti P?maS°k baran9/bahan/tenaga/alat termasuk sewa baik untukpenyelenggaraan kontrak jasa konstruksi maupun kebutuhan dalam
penyelenggaraan manajemen perusahaan.

3.3 Evaluasi meiiputi penilaian Penyedia Jasa/Femasok dalam aspek mutu dan
waktu yang dilakukan setiap bulan da^ evaluasi tahun'an PenyecS
Jasa/PemasoK yang dilakukan setiap tahun.

4.0 REFERENSI

4.1 Prosedur Kualifikasi Penyedia Jasa dan Pemasok No. Dok : WIKA-PO-06-PM-

42 06°PMdU0r03e,r°,Chan K°ntrak Pengadaan Bar£n9 dan Jasa No- Dok :WIKA-PO-
4'3 pr°ft mPf"erimaan. Penanganan Materia;. Pengemasan dan PenyerahanProduk No. Dok: WIKA-PO-15-PM-001 reuyeranan

5.0 KETENTUAN UMUM

5.1 Untuk penyelenggaraan kontrak jasa konstruksi Penyedia Jasa/Pemasok
dengan n.la, kontrak lebih besar dari Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah) dan
waktu kontrak leb.h dari 1 (satu) bulan kinerjanya harus dievaluasi berkala
secara bulanan oleh PPU dan dilaporkan ke PjPU. PjPU membuat EvaK
Tahunan Penyedia Jasa/Pemasok berdasarkan laporan penilaian buLanan
Penyedia Jasa/Pemasok tersebut. • Untuk penyelenggaraan manajemen
B^Skaft" Pr°SeS 6ValUaSi dibUat SeSUai dSngan' ketenfUan Van9 berlaku d"

CI) p
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No. Dok. : WIKA-PO-06-PM-OO-'-
No. Rev. ; 00

Prosedur Evaluasi Penyedia Jasa
dan Pemasok

5.2 Yang melakukan penila.an dan evaluasi atas kinerja penyedia jasa dan oemasok
sesuai dengan tabel di bawah ini : y J n Pem==sok

Penyedia
Jasa

/Pemasok

Pelaksana
Jasa

Konstruksi

Konsultan

Pemasok :

a. Material

b. Barang

c Orang

Rental alat

Asuransi

menilai

Penyelenggaraan I Penyelenggaraan
Kontrak

Jasa Konstruksi
Manajemen
Perusahaan

Adsubkon

Adsubkon

Petugas inspeksi

Petugas inspeksi

Pelaksana alat

Adsubkon

Staf Biro

Staf Biro

Staf Biro

Staf Biro

Staf Biro

Staf Biro

Pfa Peni|a' ^rsebut di atas melakukan penilaian bulanan terhadap kinerja
larS r3^? dan PerS°k den9an men99unakan format sesuai formDAN^Ilamp ran b.1(para penilai tersebut ditentukan oleh MP ; untuk penyelenoaaraan
jasa konstruksi &untuk penyelenggaraan manajemen pemsahaanTolehM^ )

5A PpnvLPenf^o0 mUlti Pr°yek dalam satu PJPU penilaian dan evaluasiPenyedia Jasa/Pemasok dilakukan oleh PT>U tersebut sedanakan T.ntT.kpengadaan multi divisi dilakukan oleh Manajer Pengadaan sedan9kan untuk

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR
(lihat diagram alir proses evaluasi penyedia jasa dan pemasok hal 6&7)

Note 1. P^etapan kriteria dalam penilaian mutu dan progress (acceptance criteria)
t^Z^^^~ -^ — -a< negosi, atau dalaS

Note 2. Ketentuan dalam penilaian Penyedia Jasa/Pemasok (PP)
a. PP dengan penilaian rata-rata (N) - 9,5 < N< 10 (istimewa)", dapat

direkomendas.kan untuk ditetapkan sebagai 5 (lima) PP terbaik (the best of
the year) sesua, dengan bidang pekerjaannya untuk diberikan penghargaan

• dPipeleha9nkanPen"a,an ^ "8<N̂ 9f5 «" ^ ^.ayak
PP dengan penilaian rata-rata - 6<N<8(sedang)", diberikan umpan balik
secara tertulis atas kinerja yang kurang memuaskan
PP dengan penilaian rata-rata - 4 <N<6 (kurang)", dimasukkan ke dalam
kategon Temporary Black List (TBL)"
PP dengan penilaian bulanan "4<Nilai bulanan <6' baik untuk aspek mutu
^hTlPr?TSS; ?b?r!kan perin9atan tertulis tersendiri. Bila telah diberikansebanyak 3 (t.ga) kali teguran tertulis, maka PP tersebut masuk ke dalam

c.

e.

Pii ••? name : CD Pen- in : Evaluas
bii 12
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No. Ook. : WlKA-PO-OG-PM-oo.,
No. Rev. : oo

prosedur Evaluasi Penyedia Jasa
dan Pemasok

kategori "Temporary Black List (TRI v d,h-, mi- ,
tersebut dapat diputihkan bila n, iJira ta raSf ^ h^^ kateg°n TBL
Apabila P.p dimasukkan ke dalamka e^on TOLsel^vak^Id"'3; J5,6^"9"-
kurun waktu 2 (dua) tahun maka PP t™hn» > ™ ( Ua) ah da!am
dan Daftar Pen edia Jasa kPemasok DPPM 'S"9 ^ (b,ack "^)
teguran tertulis, dikeluarkannya kateonr TRI T S6Jak dlterbitkannya
dilaporkan PPU kepada piC dan rii. S,mpa' dengan Pencoretan PPPengadaan. P J U^ ai^mbuskan ke Biro Komersial dan

7.0PENGECUALIAN

7A ^:^i^rS°k^^ d'9Unakan hS- evaluasi, kecual, untuk Sub
pemasok material/barang untuk material bantu
Pr,laSOnk maferia'/barang berupa toko/supermarket dan sejenisnva

perusanaan rental alat di luar peralatan konstruksi *

a.

b.

c. rental

8.0 REKAMAN

8.1 Kartu Penilaian Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok
8.2 Laporan Penilaian Bulanan Penyedia Jasa/Pemasok
8.3 Evaluas, Tahunan Penyedia Jasa/Pemasok

9.0 LAMPIRAN

iianx.. (;i) (>,,
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PT WIJAYA KARYA

Jl . D.I. Panjaitan Kav." 9 Jakarta

No. Dok. : WIKA-P0-09-PM-001

No. Rev. : 01 (Amandemen 05)

JUDUL : PROSEDUR PERENCANAAN DAN

PENGENDALIAN PROSES

Tanggal diberlakukan :

9 Mei 2001

Bentuk

Perubahan

Sebab Perubahan

Peraturan

Peraliha'hP \d

VA'iK.ij

Penambahan referensi pada butir 4.0.
Penambahan butir 6.1.4 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Penambahan butir 6.1.5 tentang Pelayanan Pra

Jual (PpaJ).
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Tanggal diberlakukan :
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No. Revisi

01
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04)

01

(Amandemen

05) -

SEJARAH PERUBAHAN

Tanggal

9 Mei

2001

Perubahan

1. Penambahan butir 5.S tentang Laporan

Evaluasi Biaya Produksi Bulanan.
2. Penambahan butir 5.11 tentang perihal

"Letter of Compliment".
3. Penambahan butir 5.12 tentang pengaturan

Rencana komisioning dalam Instruksi Kerja.
4. Penambahan butir 5.17 tentang Pengendalian

dokumentasi proyek strategis.
5. Perubahan pembuat dokumen.

1. Perubahan nama pembuat dan atasan.

2. Penambahan pada butir 1.0 dengan kalimat :
selama pelaksanaan. kontrak konstruksi.

3. Penambahan butir 3.6 mengenai definisi

Pelayanan Pra-jual.
4. Penambahan referensi paaa butir 4.0
5. Penambahan pada butir 5.2 dengan kalimat :

yang telah disetujui oleh
pelanggan/wakilnya.

6. Perubahan pada kalimat pada butir 6.1.I.e.
7. Penambahan item a, h, I pada butir 6.1.1

yang masing-masing dipetik dari butir 5.4,
5.6 dan 5.8 prosedur sebelumr.ya.

8. Perubahan kalimat pada butir 6.1.2.a dan
penambahan sub butir 6.1.2.d dan 6.1.2.e.

9. Penambahan kalimat pada butir 6.1.3.d dan
perubahan kalimat pada butir 6.1.3.f.

10. Penambahan item 1 dan m pada butir 6.1.3.
11. Penambahan butir 6.1.4 tentang Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
yang dipetik dari butir 5.13, 5.15 dan 5.16
prosedur sebelumnya.

12.Penambahan butir 6.1.5 tentang Pelayanan

Pra Jual (PpaJ).
13.Penghapusan pada butir 6.1.3.J tentang

Pekerjaan Mekanikal Elektrikal/Plumbing.
14.Penambahan kalimat pada Lampiran 9.1.
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1.0 TUJUAN

Prosedur ini untuk menjamin terlaksananya pembuatan rencana
produksi dan pengendalian prosesnya selama pelaksanaan kontrak
konstruksi•

2.0 RUANG LINGKUP

Prosedur ini digunakan oleh setiap Unit Kerja di PT Wijaya Karya
yang terkait dalam proses produksi.

3.0 DEFINISI

3 1 SPK ekstern adalah Surat Perintah Kerja dari Pemberi Kerja
(owner) kepada PT Wijaya Karya untuk segera rn.em.ulai pekerjaan.

3 2 Pr-oduksi adalah proses pembuatan/penyerahan produk yang
dijual/diserahkan/ dilaksanakan di Proyek atau Pabrik.

3 3 "Completion Report" atau Laporan Proyek Selesai (LPS) adalah
laporan yang dibuat setelah proyek selesai yang mencakup semua
aspek proyek tersebut.

3 a Proyek Strategis adalah proyek-proyek yang dinilai dari segi
citra, laba, resiko, lokasi, teknologi dan m.ulti divisi memben
pengaruh yang besar bagi perusahaan.

3 5 House keeoing adalah suatu kondisi kerja di kantor dan lapangan
yang dapat menunjang peningkatan produktivitas dan efisiensi
kerja, yang mencakup :

1. Pengaturan tata-letak (lay-out) dari penempatan _orang,
material, dan peralatan/mesin, serta proses/alur kerja.

2. Kebersihan lingkungan kerja di kantor dan di lapangan.

3. Pengelolaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (termasuk
pencegahan dan penanganan bila terjadi Kecelakaan Kerja).

3.6 Pelayanan Pra Jual (PpaJ) adalah pelayanan yang- dilaksanakan
selama pelaksanaan pekerjaan dan/atau sebelum produk
diserahkan kepada pembeli/pelanggan.
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5.0 KETENTUAN UMUM
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Pengendalian Proses

5.1 Material/barang, proses produksi, dan peralatan yang
digunakan dalam produksi harus sesuai dengan
spesifikasi/persyaratan yang ditetapkan.

5.2 Bila diperlukan kriteria mutu hasil kerja (workmanship) harus
dibuat dalam bentuk standard tertulis atau contoh yang

mewakili.

Seperti : Contoh/sample produk, gambar, diagram, model, atau
standar lainnya yang telah disetujui oleh pelanggan/vakilnya.

5.3 Setiap pimpinan unit kerja agar memastikan pelaksanaan house
keeping di unit kerja yang menjadi tanggung jawabnya. Bila
diperlukan dapat dibuat IK tersendiri.

5.4 Setiap proyek selesai harus dibuat Laporan Proyek Selesai
(LPS)
1. Informasi yang penting dan bermanfaat dan LPS perlu

disebarluaskan kepada unit kerja yang terkait.
2. Apabila ada masalah-masalah yang belum selesai dalam LPS

atau informasi penting dalam LPS harus ditinjau dalam
Management Review/Rapat Koordinasi.

3. LPS harus dibuat sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
perusahaan.

5.5 Setiap proyek selesai, manajer proyek berkoordinasi dengan
MPa Divisi terkait untuk meminta "Letter of Compliment" dan
surat ini harus disimpan dan didistribusikan kepada unit
kerja yang membutuhkan secara terkendali.

5.6 Pelaksanaan "commissioning & test" harus dicantumkan dalam
Rencana Mutu dan dibuat Instruksi Kerja tersendiri.
Instruksi Kerja sekurang-kurangnya mencakup metode
pelaksanaan, persyaratan teknis yang harus dipenuhi,
penanggung jawab, dan sumber daya yang diperlukan.

5.7 Untuk SDM yang memerlukan kualifikasi dari owner (pemberi
kerja) misalnya nuru las, harus dilakukan secara tertulis,
dan rekaman hasil kualifikasi tersebut harus disimpan dengan
baik.
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5.8 Setiap proyek strategis harus membuat dokumentasi berupa
video-kaset dan/atau photo. Dokumentasi tersebut secara
terkendali, sesuai mekanisme pengendalian dokumen. Apabila
proyek telah selesai, maka klise dan video-kaset tersebut
diserahkan kepada Badan yang bertanggung jawab atas fungsi
Operasi & Mutu untuk dikelola oleh PPD-Pusat.

6. 0 TANGGUNG JAWA3 DAN PROSEDUR

6.1 Manajer/Kepala Pelaksana Pengelolaan Usaha

6.1.1 Perencanaan Produksi

a. Menerima SPK intern dari Manajer Divisi.

b. Menerima Salinan dokumen Kontrak lengkap.

c. Menyusun Rencana Kerja PPU (RKP) sesuai dengan Pedoman
Penyusunan RKP yang telah ditetapkan perusahaan.

d. Menyampaikan dokumen RKP kepada Divisi dan
mempresencasikan kepada Tim Manajemen Divisi serta badan
terkait di tingkat pusat untuk mendapat pengesahan dari
Manajer Divisi, sedangkan untuk Proyek-proyek Strategis di
presentasikan di tingkat piisat dengan koorcinasi Badan
terkait bidang produksi dan disahkan oleh Direksi.

e. Mendapatkan pengesahan RKP selambat-lambatnya pada waktu
mana yang lebih dahulu tercapai antara 10 % (sepuluh
persen) waktu pelaksanaan atau 10 % (sepuluh persen)
kemajuan proyek yang dikerjakan.

f. Menerima RKP yang telah diuji dan disahkan.

g. Membuat jadwal rinci produksi/kerja berdasarkan RKP
dan/atau berdasarkan perubahan-perubahan ys-^g terjadi
dilapangan agar sasaran RKP tetap tercapai.

h. Apabila membuat schedule yang baru, maka harus
mengidentifikasikan hal-hal sebagai berikut :

a. persetujuan owner/pemberi tugas apabila jadwal
penyerahan akan mundur. Bentuk persetujuan owner
dapat berbentuk surat atau keputusan rapat yang
dihadiri oleh pemberi tugas.
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b. Mencantumkan edisi dan tanggal diterbitkannya
schedule tersebut, serta dokumen lama di stempel
telah di amandemen.

Jadwal produksi/kerja yang berasal dari subkontraktor
sebelum dipergunakan agar terlebih dulu direview
kesesuaiannya dengan jadwal induk WIKA dan apabila t<=lah
sesuai agar disahkan oleh pihak WIKA.

w

6.1.2 Pelaksanaan Produksi

a. Memimpin rapat koordinasi dengan fungsi-fungsi yang ada di
PPU guna membahas masalah-masalah yang terjadi di lavanaan
serta pencapaian target sesuai dengan RKP.

Mengesahkan Berita Acara hasil kinerja subkontraktor sesuai
cahapan yang disepakati.

c. Mengesahkan Berita Acara hasil produksi yana dicapai ^-suai
cengan kesepakatan bersama.

d. Membuat laporan kemajuan produksi (mutu, waktu dan b<aya)
Laporan kemajuan produksi- ini dibuat sekurano-kurangnya
sebulan sekali. J

e. Setiap proyek dan Pabrik Fabrikasi Baja Konstruksi harus
membuat dan mengirimkan Laporan Bulanan Proyek/Pabrik
Kepada Manajer Divisi/Manajer Produksi
Untuk Proyek, Laporan Bulanan berisi antara lain •
1. Data Proyek.
2. Perkembangan Proyek, yang terdiri dari :

a. Perkembangan Omzet Kontrak dan Progress Produksi.
b. Rencana dan Realisasi Arus Kas .
c Evaluasi Biaya Konstruksi, Margin dan Keuangan

(dilengkapi dengan penjelasan, Tindak Laniut
Perbaikan).

d. Hasil Pemantauan jadwal konstruksi extern dan
intern.

e. Kegiatan Proyek dan taget pelaksanaan.
f. Permasalahan Proyek yang aktual dan potensial.
g. Pencapaian sasaran mutu proyek.
h. Kegiatan Administrasi Kontrak.

3. Monitoring Progress Pekerjaan dan Pembayaran
Subkontraktor.

4. Output SIMPRO Produksi.
a. Ikhtisar RAB vs Realisasi Biaya per tahap Pekerjaan.

, b. Laporan Pengendalian Produksi dan Biaya.
c. Ikhtisar Biaya Akan Dibayar (BAD).

5. Laporan Visual Progress Proyek.
a. Gambar Lay-Out Proyek.
b. Gambar Monitoring Progress Pekerjaan.
c. Foto-foto Progress Pekerjaan.

o.
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Untuk Pabrik Fabrikasi Baja Konstruksi, isi Laporan Bulanan
disesuaikam dengan sifat pekerjaannya dengan tetap mengacu
pada. ketentuan isi Laporan Bulanan Proyek.

6.1.3 Pengendalian Produksi

a. Bersama QA meninjau ("mereview") hasil produksi, baik yang
dikerjakan oleh Subkontraktor maupun yang dikerjakan
sendiri, dan mengujinya sesuai dengan "Quality Plan".

b. Menetapkan tindakan perbaikan dan pencegahan pada bagian
pekerjaan yang tidak sesuai dengan persyaratan, dan
menyelia pelaksanaannya.

c. Mengevaluasi laporan harian produksi dan membandingkannya
dengan standard serta membahasnya dengan Unit Kerja
terkait, minimum 1 x dalam seminggu.

d. Membandingkan antara Rencana Anggaran Biaya terhadap
realisasi Biaya dan membuat proyeksi biaya sampai dengan
selesai produksi pada setiap bulannya, serta menetapkan
langkah-langkah perbaikan dan pencegahan terjadinya
penyimpangan.

Setiap penyimpangan terhadap RKP yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor eksternal harus disampaikan kepada Manajer
Divisi/Manajer Produksi untuk ditindaklanjuti sesuai
Prosedur Administrasi Kontrak No. WIKA-PO-25-PM-002 s/d
013.

e. Mengesahkan pemeriksaan akhir penyerahan produk dari aspek
waktu dan mutunya.

f. Apabila terdapat penyimpangan-penyimpangan terhadap laporan
kemajuan produksi yang memerlukan tindak lanjut Divisi,
maka Manajer/Kepala Pelaksana Pengelolaan Usaha harus
melaporkan hal ini kepada Manajer Divisi/Manajer Produksi.

g. Mempresentasikan/melaporkan kemajuan dan proyeksi produksi
pada tahapan kemajuan proyek mencapai ± 40 % dan ± 75 %
kepada Tim Manajemen Divisi, sedangkan untuk proyek-proyek
strategis kepada Direksi dengan koordinasi Badan terkait
bidang produksi di tingkat pusat. Pelaksanaan presentasi
dapat dilakukan bersamaan dengan Tinjauan Manajemen di
Divisi/Pusat.

h. Menyampaikan surat/kuesioner kepada pelanggan mengenai
tanggapannya terhadap kinerja WIKA dalam melaksanakan
pekerjaan.
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Membuat Laporan Proyek Selesai (LPS) secara bertahap
sesuai dengan penyelesaian tahapan oekerjaan, sedangkan
pada kemajuan proyek 95 % sudah diselesaikan resume
penyelesaian keseluruhan proyek sebacai dasar pengesahan
Manajer Divisi atau Direksi. Dalam LPS ini (akhir
proyek/pekerjaan) agar memuat penilaian Pelanggan terhadap
kinerja WIKA (lihat contoh untuk konstruksi pada lampiran
9.1). Informasi yang penting dan bermanfaat dari LPS
perlu disebarluaskan kepada yang terkait.

k. Penyimpangan jadwal kerja yang berakibat terhadap
penyimpangan waktu/mutu dan atau biaya harus dibahas dalam
manajemen review untuk diambil langkah perbaikannya.

1. Laporan Evaluasi Biaya Produksi Bulanan harus menjelaskan
tindak ianjut dan usulan tindak lanjut untuk perbaikan.

6.1.4 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

a. Untuk pekerjaan yang mengandung resiko/bahaya, perlu
dibuat IK tentang pencegahan dan penanganan terhadap
resiko bahaya tersebut.

id. Seviap unit kerja harus menganalisa bahwa lingkungan kerja
dalam kondisi terkendali dan aman dari aspek K3 dengan
cara :

1. Unit kerja harus menganalisa dan mengidentifikasi
resiko dan bahaya yang potensial, beserta
pencegahannya .

2. Menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
itu, sarana dan prasarana ini harus layak untuk
pencegahan dan penanganan K3.

3. Bila metode kerja mengalami perubahan, maka harus
diidenti-fikasikan kembali resiko dan bahaya yang
mungkin terjadi.

4. Mempunyai informasi yang jelas dan lengkap tentang
lokasi-lokasi Puskesmas, Rumah Sakit terdekat,
Informasi Dinas Kebakaran dan Polisi.

5. Rekaman pelaksanaan K3 (bila ada) harus disimpan sesuai
ketentuan dan ditetapkan petugas K3 untuk setiap unit
kerja.
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g. Untuk lokasi yang mengandung resiko bahaya tinggi harus :

1. Sudah diidentifikasi bahaya yang mungkin terjadi dan
pencegahannya serta dilengkapi prasarana (rambu-
rambu).

2. Pekerja (WIKA dan Subkontraktor) dan pengunjung agar
diberitahu mengenai hal tersebut.

6.1.5 Pelayanan Pra Jual (PpaJ)
a. Untuk meningkatkan kinerja WIKA, maka perlu dibuatkan

kuesioner atau surat kepada Pelanggan tentang kinerja
WIKA dalam menangani pekerjaan.

b. Setiap keluhan pelanggan harus ditulis dan diteruskan
kepada unit penanggung jawab untuk ditindak lanjuti
sesuai lampiran 9.1.a dan 9.1.b pada prosedur WIKA-
P0-19-PM001, dan kemudian diambil tindakan korektif
dan preventif dengan mengisi form PTKP sesuai
prosedur WIKA-P0-14-PM-001.

c. Penanggung jawab pelayanan wajib mendokumentasikan
semua dokumen yang terkait dengan pelayanan
pelanggan.

d. Apabila keluhan pelanggan langsung disampaikan pada
Direksi, maka pengaturannya adalah sebagai berikut :
e. Direksi penerima akan melakukan kajian terhadap

keluhan tersebut dengan menetapkan langkah-
langkah yang perlu dilakukan oleh ujit kerja
terkait (Badan/Divisi).

f. Keluhan pelanggan dan keputusan tersebut
diserahkan kepada unit terkait untuk ditindak
lanjuti.

g. Selanjutnya unit kerja tersebut membuat PTKP
keluhan pelanggan dan membuat analisa penyebab
utama dan rencana tindakan perbaikan dan
pencegahan.

h. Hasil penyelesaian keluhan pelanggan dilaporkan
kembali kepada Direksi dalam Management Review
atau melalui laporan bulanan SMM. PTKP dianggap
selesai apabila telah disetujui oleh Manajer
Divisi (dimana keluhan pelanggan tersebut
terjadi) dan melaporkan kepada Management
Representative.

Flow penyampaian pelanggan yang disampaikan langsung
kepada Direksi dapat dilihat pada Lampiran 9. 6
prosedur No. WIKA-P0-19-PM-001
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CONTOH FORM PENILAIAN

PT WIJAYA KARYA
I. KEPUASAN PELANGGAN

Lampiran II. 32

Lampiran 9.1

No. Dok. : WIKA-PO-09-PM-001
No. Rev. : 01 (Amandemen 05)

Apakah pelayanan WIKA memenuhi persyaratan pelanggan (ditulis sesuai
dengan jawaban pelanggan) ?

Diisi sesuai komentar |
dari pelanggan / wakil
pelanggan. Sebelumnya
disampaikan surat /
kuesioner kepada
Pelanggan sesuai
dengan Prosedur
Kepuasan Pelanggan
No : WIKA-PO-19-
PM-002.

II. RUANG LINGKUP PROYEK

III. KINERJA SUBKONTRAKTOR/KONSULTAN
3.1 Subkontraktor

3.2 Konsultan

IV. KINERJA PROYEK

♦ Omzet

Waktu pelaksanaan

: Awal

Akhir

: Ra : ....

Ri : ....

♦ Komentar atas penyimpangan (bila ada)

V. PELUANG MELAKUKAN PERBAIKAN
Apa yang dapat dikerjakan lebih baik pada waktu berikutnya ?

Mengetahui Dibuat oleh,

Manajer Proyek
Komersial

c:\pros-96Umd\ad •«><)-1.0-l( 1/4)

Diisi ruang lingkup
proyek sesuai kontrak
& adendum kontrak
(bila ada).

Diisi sesuai hasil

penilaian bulanan dan
/ atau hasil evaluasi 6
bulanan. Untuk

konsultan diisi sesuai
pandangan /
pengalaman selama di
proyek.
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OS

SEJARAH PERUBAHAN

Tanggal

02-05-2001

Perubahan

1. Pcnyucuncn kembali butir-butir dalam ketentuan

umum dalam bentuk kelompok-kelompok.
2. Pengecualian butir 7.6 dimasukan dalam ketentuan

umum butir 5.8.4 (revisi).

3. Penambahan pada butir 5.8.5 tentang program AMI
Anak Perusahaan disampaikan ke BOMM.

4. Penanggung jawab dan urutan kerja pada butir 6.0

semula bentuknya narasi dinjbah menjadi flowchart.
5. Penghapusan kata-kata elemen dari setiap form AMI

dan disesuaikan dengan persyaratan ISO 9001 :
2000.

6. Form laporan uraian temuan kategori catatan
(lampiran 9.05.b) dirubah menjadi form laporan
kegiatan audit (lampiran 9.03 - revisi).
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JUDUL : PROSEDUR AUDIT MUTU
IMTCDM A I

No. Rev. : 05

1.0 TUJUAN

Prosedur ini disusun guna dijadikan pedoman pada pelaksanaan kegiatan Audit Mutu
Internal di PT Wijaya Karva (WIKA1, dalam ranqka wnprpnan ^ictom fyi?nn;om„n n/.,,.,,

2.0 RUANG LINGKUP

Prosedur ini digunakan oleh semua pihak yang terkait dengan kegiatan Audit Mutu Internal,
baik pihak yang diperiksa, pihak pemeriksa, maupun pihak verifikasi atas kegiatan audit
tersebut.

3.0 DEFINISI

3.1. Sistem Manajemen Mutu adalah sistem manajemen yang mengacu pada sistem
manajemen mutu ISO 9000 Series yang ditetapkan oleh perusahaan dan berlaku bagi
se'uruh unit kerja perusahaan.

3.2. Pengamat adalah pegawai atau bukan pegavvai yang ditugaskan MR untuk mengikuti
proses berlangsungnya pelaksanaan Audit.

4.0 REFERENSI

4.1. Pedoman Mutu untuk masing-masing Nalar Usaha/Divisi.

4.2. Prosedur Nomor WIKA-P0-14-PM-001 tentang Prosedur Tindakan Korektif dan
Preventif

5.0 KETENTUAN UMUM

5.1. Tujuan Pelaksanaan AMI :

5.2.

5.5.1. Untuk menilai kesesuaian Sistem Manajemen Mutu dengan-persyaratan-
persyaratan yang terkandung dalam ISO-9000 maupun peraturan lain yang
berlaku.

Untuk menilai efektivitas penerapan Sistem Manajemen Mutu.
Sebagai dasaruntuk peningkatan efektifitas Sistem Manajemen Mutu.

o.o.^.

5.5.3.

Ketentuan mengenai Proses Pelaksanaan AMI :

5.2.1. MR atau pejabat lain yang ditunjuk/diberi tugas untuk menyusun program

5.2.2.

5.2.3.

5.2.4.

5.2.5.

AMI, memilih Tim Pemeriksa, memelihara kinerja dengan pelatihan maupun
menyelenggarakan administrasi kegiatan AMI.

AMI dilaksanakan oleh personel yang independen terhadap Auditee.
Untuk setiap unit kerja, pelaksanaan AMI dilakukan sekurang-kurangnya 1
(satu) kali dalam setahun.

AMI dijadwalkan 2 (dua) kali dalam setahun. MR atau pejabat lain yang
ditunjuk memberitahu kepada para Pemeriksa yang ditunjuk maupun unit
kerja yang diaudit, informasi tentang Kepala Pemeriksa, (anggota)
Pemeriksa, Pengamat (bila dipandang perlu), jadwal audit maupun ruang
lingkup audit. Pemberitahuan pendahuluan paling lambat 1 (satu) bulan
sebelum pelaksanaan audit.

Semua Pimpinan unit kerja bertanggung jawab untuk menjamin bahwa unit
kerja/organ/fungsi yang dipimpinnya selalu memenuhi'ketentuan Sistem
Manajemen Mutu, Kebijakan dan sasaran perusahaan.

nnr-i 3 d;';;i
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5.2.7.
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Bila dipandang perlu, Tim Pemeriksa dapat didampingi oleh tenaga ahli
(expert), yang penetapannya dilakukan oleh MR.

Hasil pelaksanaan AMI agar dianahsa/dibuat akar permasalahannya oleh
unit kerja yang bersangkutan yang kemudian dianalisa oleh unit kerja
diatasnya, untuk diberikan saran-saran perbaikan. Evaluasi has:! AMI
beserta upaya perbaikan (improvement) dilakukan oleh MR melalui rapat

5.3. Ketentuan mengenai Tim Auditor AMI :

5.3.1. Pemeriksa dipilih dari personel yang telah mengikuti pelatihan AMI dan
pelatihan ISO-9000. MR atau pejabat lain yang ditunjuk menyimpan data
daftar para pemeriksa yang telah mengikuti pelatihan serta yang telah
memperoleh penugasan AMI.

5.3.2. Auditor yang mengaudit K3, harus sudah mendapat pelatihan K3 dan/atau
memahami/mempunyai pengalaman dalam penerapan K3. Auditee yang
ruang lingkup auditnya termasuk K3 akan ditetapkan oleh MR, teruiama
untuk unit kerja yang lingkungan kerjanya mengandung resiko/bahaya K3.

5.3.3. Auditor dapat menuliskan referensi dokumen pada kolom referensi (sesuai
lampiran 9.05).

5.4. Ketentuan mengenai jenis temuan :

5.4.1. Temuan-ternuan pada audit dikategorikan ke dalam 3 jenis, yaitu : Mayor,
Minor dan Catatan.

Mayor : Temuan audit dikategorikan sebagai Mayor, apabila tidak
diiemukan bukti-bukti a;au rekaman-rekaman yang mernadai
sebagai bukti pelaksanaan ketentuan Sistem Manajemen
Mutu dan/atau prosedur yang ada tidak dilaksanakan.
(Ketentuan-ketentuan dalam suatu elemen tidak
dilaksanakan.

Contoh Pengadaan

Temuan dikategorikan Mayor apabila :
• prakualifikasi tidak dilaksanakan
• tidak memiliki DSM

• proses pengadaan tidak mengikuti prosedur yang berlaku
• tidak dilaksanakannya proses penilaian dan evaluasi

terhadap subkontraktor.

Tanggung Jawab Manajemen
Temuan dikategorikan Mayor bila :
Tidak ada bukti-bukti tentang komitmen dari Top Manajemen
untuk menerapkan dan mengembangkan SMM
• tidak ada bukti penjelasan kebijakan mutu.
• tidak memiliki struktur organisasi atau tidak ada uraian

jabatan.

• tidak terlaksananya Tinjauan Manajemen.
• tidak memiliki sasaran mutu.



5.4.2.

5.5.3. P

P

5.5.4. S

5.5.5.

Minor
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. Temuan audit dikategorikan sebagai Minor, apabila dalam
pelaksanaannya meskipun telah didukung oleh bukti yano
cu*up memada,, namun masin terdapat kekurangan dalam
dokumentasi, terdapat penyimpangan dari prosedur yang
telah ditetapkan, sehingga tetap diperlukan Tindakan
Perbaikan ( Corrective Action") atas temuan tersebut

Catatan : Temuan audit dikategorikan sebagai Catatan, apabila hal-
hal yang ditemukan ini hUkan merupakan pela.ng~3r3ri dari
ketentuan Sistem Manajemen Mutu ' namun'"'perlu
mendapatkan perhatian dari Manajemen

Auditee tidak boleh merubah kategon temuan menjadi kategor, lain (baik yang
oersifat memnggikan maupun merendahkan kategor, temuan), kecuali jika
a. D,se uju, oleh Kepala Pemeriksa. dengan bukti tertulis atau konfirmasi

sepihak yang menguatkan persetujuan Kepala Pemeriksa
t>. Diminta berubah oleh MR, dengan surat tertulis
c. Diusulkan berubah oleh Veriflkator dan disetujui secara tertulis oleh MR

5.5. Ketentuan mengenai hasil RTP :

5'5'1' ^dlL^ ^n- diSampa'kan sekurang-kurangnya kepada Pimpinan
1T'rtTnT :V'Si' d3n MR UntUK tind3kan Perbaikan d3n Pencegahan=pabila ditemukan ketidaksesuaian. y '

5'5'2' ^uTToa?" Se,U,Uh/,e9aWai d3n AuditGS h3nJS -e-berikan dukunaan
- h I o KPr°SeS AUd,t dan tind£k lan-iutnVa teriaksana dengan baik

'̂u )uL !kahn,dan PenC69ahan hamS d',akukan --ambat-lambatny 2"-N bulan setelah diaudit.

enetapan batas waktu tindakan koreks./pencegahan, ditetapkan oleh Kepala
emenksa bersama dengan Auditee pada saat proses Audit berakhir

^udlt t2e,lhUa) bU'an: dilakukan prosss verifikasi. 9«na memastikan bahwa-uditee telah menindaklanjuti seluruh RTP tersebut.

Setiap temuan AMI dengan kategor! Mayor, Minor, dan Catatan harus dibuat
JiP-nya dan d,bahas dalam Management Review di tingkat Divisi dan PPU
Sedangkan temuan yang bersifat saran agar tetap ditindaklanjuti atau diberi
penjelasan bila saran tersebut belum perlu untuk dilaksanakan.

5.6. Ketentuan mengenai hasil Verifikasi AMI :

5.6.1. Se.,ap temuan AMI harus di verifikasi oieh QA setempat dan Tim Verifikasi
yang ditetapkan oleh MR atau pejabat lain yang ditunjuk.

5.6.2. QA Auditee dalam memastikan tindak lanjut temuan AMI/Audit eksternal
supaya memastikan target waktu penyelesaian temuan dan memberikan
komentar yang jelas bila terjadi penyimpangan dari target waktu tersebut

5'6'3' P^daukunat me'akUkan ^^ Venfikat0r harUS me,ihat bukti-bukti
Ssed) Anab? hTTT" '^ SUdah d3pat ^egorikan selesai
SrTvarttan v Tk Pen<,UkUn9 ^^^'^ bdUm m™hi
b^hTSeT ' membenk3n k°mentar' n3mUn temuan bel-

5'6'4' a^safvan ^m TZ^^ ^ ™^» bukti-bukti pendukung '
sSesaf *" g9a dap3t dlSimpJ,karl tem^-n dapat-dianggap

halaman 5 dari 21
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5.6.5. Apabila proyek telah selesai, namun temuan-temuan masih ada yang belum
selesai, maka temuan agar ditindaklanjuti oleh divisi.

5.6.6. Auditee tidak perlu melampirkan bukti-bukti penyelesaiannya.
Apabila Verifikator menghendaki bukti-bukti pendukung telah dilaksanakannya
program perbaikan, data-data tersebut harus tersedia

Ketentuan mengenai Temuan Jfir, ,1.

5.7.2.

5.7.3.

5.7.4.

5.7.5.

Apabila terdapat teinuan beruiang aari AMI sebelumnya, maka kategori
temuan akan dinaikkan satu tingkat (Catatan, menjadi Minor, Minor .menjadi
Major).

Apabila terjadi temuan pada elemen yang sama di beberapa PPU (di atas atau
sama dengan 2 PPU), maka temuan akan diangkat ke tingkat PjPU, dengan
kategori temuan tertinggi yang terjadi pada saat AMI tersebut.

Demikian juga, apabila terjadi temuan pada elemen yang sama di beberapa
PjPU (> 2 PjPU), maka temuan akan di angkat ke Badan yang bertanggung
jawab terhadap elemen tersebut.

Demikian juga, apabila terjadi temuan pada elemen yang sama di beberapa
Badan (> 2 Badan), maka temuan akan di angkat ke Manajemen
Representative (MR).

Temuan tersebut ditindaklanjuti baik oleh auditee maupun unit kerja di
atasnya.

5.8. Ketentuan Lain-lain :

5.8.1. Jadwal seif audit (klinik) yang dibuat Divisi untuk mengk::nik PPU &Divisi agar
dikordinasikan dengan program klinik WIKA Pusat.

5.8.2. Monitoring dari kegiatan klinik harus terekam dan terdokumentasi.

5.8.3. Pengaturan AMI untuk proyek JO akan diatur kasus per-kasus.
5.8.4. Untuk Prosedur AMI Anak Perusahaan akan diatur oleh Anak

Perusahaan yang bersangkutan.

5.8.5. Program AMI untuk masing-masing Anak Perushaaan agar disampaikan
ke WIKA Pusat (BOMM).

6.0 PENANGGUNG, JAWAB DAN URUTAN ^ERJA (lihat Diagram Alir pada lampiran 9.01)

7.0 PENGECUALIAN

Apabila proses AMI dinilai kurang memuaskan, Kepala Pemeriksa berwenang
melakukan audit ulang. Hal ini juga berlaku jika laporan hasil AMI dinilai kurang
memadai.

Jika terjadi perselisihan kategori temuan antara pihak Auditee dan Pemeriksa,
maka diajukan kepada MR untuk diputuskan oleh MR atau dibahas dalam rapat
koordinasi QA. Pengajuan banding ditetapkan paling lama 2 (dua) minggu setelah
selesai acara Rapat Penutupan (closing meeting) di unit kerjanya. Perubahan
kategori akan disahkan oleh Verifikator, namun temuan sebelumnya tidak boleh
dihilangkan, diganti, atau dihapus; cukup dicoret dan diganti dengan yang benar
serta diparaf dan disimpan oleh pimpinan auditee yang bersangkutan.

Segala permintaan yang akan mengakibatkan tertundanya audit harus dibuat
tertulis oleh Manajer Divisi atau Badan/Biro Perusahaan terkait yang ditujukan
kepada MR. MR akan menetapkan keputusan dengan mempertimbangkan kondisi

7.1.

7.2.

7.3.



7.4.

7.5.
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bisnis perusahaan secara keseluruhan serta keterkaitannya dengan persyaratan
sistem manajemen mutu. pe'syaratan

Dalam penggeseran jadwal. bisa diterima asal ada alasan yang tepat misalnva
sr:r:r pen"eseran w*™ *-««--ss:
AMI secara khusus di luar program semesteran ak^n d»ent,.^n v
prakarsa MR. "'

8.0 REKAMAN

8.1. Laporan Hasil AMI oleh Pemeriksa.

8.2. Laporan Rencana Tindakan Perbaikan oleh Auditee.
8.3. Laporan Hasil Verifikasi.

9.0 LAMPIRAN

9.1. Diagram Alir Pelaksanaan AMI.
9.2. Rencana Jadwal Rinci Kegiatan AMI.
9.3. Rencana AMI.

9.4. Kertas Kerja Audit: Catatan Pemeriksaan.
9.5. Permintaan Tindakan Korektif dan Preventif.

Laporan Uraian Temuan Kategori Catatan.
Rekap Temuan Audit.

Laporan Pengantar Hasil Audit (& Verifikasi).
Laporan Hasil Audit Mutu Internal (& Verifikasi).

9.6.

9.7.

9.8.

9.9.

9.10. Rencana Tindakan Perbaikan (RTP)
9.11. Pedoman Susunan Pelaporan AMI.
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PT. WIJAYA KARYA-DAK
Proyek Pek. Normalisasi Sungai Wawar (WA-9)

Judul: Rencana Mutu (Quality Plan)

No. Dok: WIKA-K1-02-WWR-01

No. Rev : 01

Tanggal diberlakukan :
30 Maret 2000

Lampiran 111. 2

1.0 TUJUAN

1.1 Sebagai dasar panduan dalam pelaksanaan dan pengendalian proses diproyek.
1.2 Untuk menjamin bahwa kegiatan QualityAssurance pada setiap tahapan proses dilaksanakan

sebagai mana mestinya, sehingga persyaratan mutu yang telah disepakati pelanggan terpenuhi.

2.0 RUANG LINGKUP

Quality Plan ini khusus membahas garis besar pekerjaan pada Proyek Pekerjaan Normalisasi
Sungai Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9, dengan skup pekerjaan pokok meliputi:

2.1 AlurSungai
a Tanggul: Pekerjaan galian tanah termasuk pembuangan dan timbunan tanah
b Perlindungan Tebing : pasangan bronjong, kisi-kisi beton revetment (beton tipe C, rip rap,

geotextile).
2.2 Jembatan

Pekerjaan ini berupa pembuatan jembatan baru sesuai spesifikasi dan gambar kerja.

3.0 DEFINISI

Tidak ada.

4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi Teknik dan Dokumen Kontrak Pekerjaan Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9.
4.2 Prosedur Umum Rencana Mutu No. Dok.: WIKA - 09 - PM - 002

5.0 KETENTUAN UMUM

Tidak ada.

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Manajer Proyek

- Menetapkan Rencana Mutu ( Q. Plan ) beserta Instruksi Kerja agar produk yang dihasilkan
dapat memenuhi syarat yang ditetapkan.

- Menginstruksikan ke bagian Quality Assurance untuk melaksanakan Inspeski dan tes
berdasarkan atas Rencana Mutu dan Instruksi Kerja yang telah ditetapkan.

- Menyerahkan Dokumen Rencana Mutu dan Instruksi Kerja yang telah disyahkan kepada bagian
Quality Assurance untuk didistribusikan dan dilaksaanakan sesuai matrik tanggung jawab.



Lampiran III. 3

PT. WIJAYA KARYA-DAK

Proyek Pek. Normalisasi Sungai Wawar (WA-9)
No. Dok : WIKA-K1-02-WWR-01

No. Rev : 01

Judul: Rencana Mutu (Quality Plan) Tanggal diberlakukan :
30 Maret 2000

6.2 Kasi Teknik / QA

- Menyusun Rencana Mutu ( Q. Plan ) sesuai dengan spesifikasi Teknis dan Dokumen terkait.
- Produk yang sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan.
- Membuat Rencana Pengendalian Mutu setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan. Mengidentifikasi,

menetapkan dan mendokumentasikan program pengujian dan pemeriksanaan pada setiap tahapan
pekerjaan.

- Mengidentifikasikan prosedur atau Instruksi Kerja yang digunakan untuk melaksanakan tahapan
pekerjaan.

- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

6.3 Kasi Komersial

- Melaksanakan proses produksi sesuai dengan lingkup dan matrik tanggung jawabnya.
- Memberikan masukan dan menyusun Instruksi kerja bila diperlukan dengan persetujuan

Project Refresentative.
- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

6.4 Kasi Keuangan dan Personalia

- Melaksanakan proses produksi sesuai dengan lingkup dan matrik tanggung jawabnya.
- Memberikan masukan dan menyusun Instruksi kerja bila diperlukan dengan persetujuan

Project Refresentative.
- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

6.5 Pelaksana

- Menyusun Instruksi Kerja Pelaksanaan (Proses) pekerjaan sesuai Rencana Mutu.
- Melaksanakan proses produksi sesuai dengan lingkup dan matrik tanggung jawabnya.
- Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan Rencana Mutu dan Instruksi Kerja.
- Membuat rekaman sesuai dengan matrik tanggung jawabnya.

7.0 KONDISI KHUSUS

Jika ada perubahan pada produk/proses, perubahan yang dibuat harus dilakukan sesuai dengan
Prosedur Umum Format Prosedur Mutu dan Instruksi Kerja ( WIKA - PO - 05 - PM - 001 ) dan
Prosedur Pengendalian Dokumen ( WIKA- PO - 05 - PM - 002 ).



PT. WIJAYA KARYA-DAK
Proyek Pek. Normalisasi Sungai Wawar (WA-9)

Judul: Rencana Mutu (Quality Plan)

8.0 CATATAN / REKAMAN

8.1 Tidak ada.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Rencana Mutu ( Quality Plan )
9.2 Daftar Pekerjaan sesuai Rencana Mutu
9.3 Daftar Pemeriksaan dan Pengujian
9.4 Contoh SK Susunan Organisasi Proyek
9.5 Schedule Pelaksanaan

No. Dok : WIKA-K1-02-WWR-01

No. Rev : 01

Tanggal diberlakukan :
30 Maret 2000

Lampiran 111. 4



Proyek Normalisasi S.WAWAR
WA-S) Purworejo.Jawa Tengah

P4

P5

Q-PLAN

C MULAIj

P1 Persiapan/
Pengukuran

P2

Kupasan &
Pembersihan

Lahan

P3 Galian &

Pembuangan Type
A0,A0.5,&A1.

P17 Asbuilt drawing

Q16

Serah terima 1

Pemeliharaan

Serah terima 2

SELESAI

Lampiran III. 5



Lampiran III. 6

DAFTAR PEKERJAAN SESUAI QUALITY PLAN

KODE NAMA KEGIATAN

P1 Pengukuran

i

P2 I Kupasan & pembersihan lahan

P3

P4

Galian & pembuangan type AO,

A0.5 dan A1

Timbunan type AO

P5 i Gebalan rumput

I

P6 Geotextile

P7 I Penulangan

P8 i Pengecoran

P9 jRip rap

P10 | Pancang RC Pile

P11 i Lantai Kerja

P12 i Begisting / Scaffolding

P13 i Pancang dolken

P14 ; Serat ijuk

I
P15 ' Pemasangan bronjong

i
P16 I Pasangan batu

P17 i As built drawing

NOMOR

INSTRUKSI KERJA

WIKA-K1-09-IK-WWR-01

WIKA-K1-09-IK-WWR-02

WIKA-K1-O9-IK-WWR-03

l

I WIKA-K1-09-IK-WWR-04

Wl KA-K1-09-IK-WWR-05

WIKA-K1-09-IK-WWR-O6

WIKA-K1-09-IK-WWR-07

WIKA-K1-09-IK-WWR-13

WIKA-K1-09-IK-WWR-14

JUDUL

INSTRUKSI KERJA

IK Pengukuran

IK Kupasan & pembersihan lahan

IK Galian & pembuangan type AO,
A0.5dan A1

IK Timbunan type AO

IK Gebalan rumput

IK Geotextile

IK Penulangan
t

i I
I !

| WIKA-K1-09-IK-WWR-08 | IK Pengecoran
: ]

I WIKA-K1-09-IK-WWR-09 j IK Rip rap
i

I
!

! WIKA-K1-C9-IK-WWP-10 IK Pancang RC Pile

WIKA-K1-09-IK-WWR-11 i IK Lantai Kerja

• WIKA-K1-09-IK-WWR-12 i IK Begisting / Scaffolding
j

j IKPancang dolken

I IK Serat ijuk

WIKA-K1-09-IK-WWR-15 I IK Pemasangan bronjong

i
i

WIKA-K1-09-IK-WWR-16 : IK Pasangan batu

WIKA-K1-09-IK-WWR-17 | IK Asbuilt drawing

ALAT YANG j PENANGGUNG
DIGUNAKAN j JAWAB

Water pass
Theodolith

Excavator

Bulldozer

Surveyor
Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana
Kasie Teknik

Excavator j Pelut/ Pelaksana
Dump truck j Kasie Teknik I

Bulldozer j i

Excavator i Pelut / Pelaksana !
Bulldozer Kasie Teknik !

Sheep foot roller
Vibro roller

Alat bantu Pelaksana

Kasie Teknik

Alat bantu j Pelut/ Pelaksana
j Kasie Teknik

Barcutter ; Pelut / Pelaksana '
Bar bender ! Kasie Teknik

: Vibrator concrete ; Kasie Teknik ;i
I i ij

Alat bantu . Pelut/Pelaksana :'
Kasie Teknik :!

Alst pancang ' Pelut / Pelaksana ,:
; Kasie Teknik ij

Mixer concrete | Pelaksana i;
Kasie Teknik ij

Palu Pelaksana

Gergaji Kasie Teknik

Alat pancang Pelut / Pelaksana

i Kasie Teknik

Alat bantu Pelaksana

Kasie Teknik

Alat bantu : Pelut / Pelaksana ,j
Kasie Teknik r

Mixer concrete j Pelut / Pelaksana I;
Kasie Teknik

Kasie Teknik

Manajer Proyek



NAMA KEGIATAN

DAFTAR PEMERIKSAAN DAN PENGUJIAN

NOMOR

INSTRUKSI KERJA

PERSYARATAN DITERIMA FREK3JENSI

Q1 Kupasan &pembersihan _ran |WIKA-K1-10-IK-WWR-011 Kupasan t: 20cm | Sesuai spec. Sebeturr. galian

Selesai fafean

Tiap lay«r 30 cm

Setelah pasang

Q2 IGalian &pembuangan type AO.
;A0.5aanA1

I !
j Q3 Timbunan type AO

Q4 Gebalan rumput

Q5 Geotextile

Q6 jPenulangan

3

Q7

j

I Q8
i

Q9

Q10

', Q12

J Q13

Q14

Pengecoran

Riprap

Pancang RC Pile

Lantai Kerja

' G11 jBegisung /Scaffolding

Pancang doiken

Serat ijuk

Pemasangan bronjong

Q15 jPasangan batu

Q16 jAsbutrt drawing

[WIKA-K1-10-IK-WWR-02J Elevasi dasar
i . Kemiringan

IW1KA-K1-10-IK-WWR-O3] Ketebalan per layer
( Bahan fcmbun

W1KA-K1-10-IK-WWR-04I Pemasangan
j mirippapan catur

IWIKA-K1-10-IK-WWR-05 Saat pemasangan

IWIKA-K1-10-JK-WWR-06! Diameterbesi
I | Jarak antara besi

JWIKA-K1-10-IK-WWR-07J Campuran

WIKA-K1-10-IK-WWR-06| Diameter batu

i |
|WIKA-K1-10-IK-WWR-09i Saatpemancangan

I |
iwiKA-K1-10-IK-WWR-10l Elevasi dasar

! Kedalaman

|W1KA-K1-10-IK-WWR-11 jUkuran overtapmg
i i

|W1KA-K1-10-IK-WWR-14j Saat pemancangan

W1KA-K1-10-IK-WWR-15! Kerapatan / kepadatan
j

JW1KA-K1-10-IK-WWR-161 Setting bronjong
i jSaat pemasangan

IWIKA-K1-10-IK-WWR-17I Campuran

[W1KA-K1-10-IK-WWR-16; Construction drawing

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Kuat, lurus

Sesuai gambar

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Sesuai gambar
Sesuai spec.

Selama pasang
Setelah pasang

Sebelum cor

Selama cor

Setelah cor

Selama pasang
Setelah pasang

Selama pancang
Setelah pancang

Selama cor

Setelah cor

Selama pancang
Setelah pancang

Setelah pasang

Selama pasang
Setelah pasang

Selama pasang
Setelah pasang

ALAT YANG

DIGUNAKAN

Excavator

Bulldozer

Excavator

Dump truck
Bulldozer

Excavator

Bulldozer

Sheep foot roDer
Vibro roier

Alat bantu

Bar cutter

Barbenoer

Mixer ccrvcrete

Vibrator concrete

Alat pancang

Mixer concrete

Palu

Gergaj

Alat pancang

Lampiran III. 7

PENANGGUNG

JAWAB

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut/Pelaksana

Kasie Teknik

Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Alat bantu j Pelaksana

Kasie Teknik

Mixer concrete

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Pelut / Pelaksana

Kasie Teknik

Kasie Teknik / Pelut

MP/DMP



STRUKTUR ORGANISASI

PROYEK NORMALISASI SUNGAI WAWAR
(PAKET WA-9)

KASI THKNIK
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NO

1

2

3

4

5

6

7

S

) s

10

i o

IS

17

13

19

20

21

22

23

Lampiran III. 14
PT. WIJAYA KARYA

DIVISI AIR CAN KETENAGAAN

CABANG D.I YOGYAKARTA

DAFTAR SUBKONTRAKTOR MAMPU ( AKTIF )

DIBUAT TANGGAL : 14 MARET 2001

NAMA SU3KONTRAKTOR

PT. HAQ HASTA SARANA

PT. BEVANANDA MUSTIKA

PT. PANCA TETRASA

PT. SIKA NUSA PRATAMA

PT. BAKRIE PIPE INDUSTRI

PT. SEMEN NUSANTARA

PT. MASTER STEEL

CV. TEGHAR MULIA

CV. TEGUH JASA

PT. ADHIMIX

PT. MAIKO BARU

PT. PAKUBUMI SEMESTA

CV. MEKAR SARI

CV. AGUNG REJEKI

CV. SINAR X'ANUNGGAL

PT. BUMI SARANA MAKMUR

PERUSAHAAN COR SANGIDU

SUNARTO

PT. WIRASAKTI

PT. INDOMIX

JONI MIAS

CV. GUNUNG SARI CEMERLANG

CV. ANEKA TEKNIK

PT. GANESHA PONDASI JAY A

Ir. M. Dani Diantara s

Manaier Proyek

NAMA / JENIS PEKERJAAN

Subkon / Suplayer

Suplayer bronjong

Suplayer geotextile

Suplayer obat beton

Suplayer pipa

Suplayer semen

Suplayer besi beton

Subkon

Jasa rental alat berat

Suplayer Readymix Concrete

Suplayer besi beton

Subkon Pancang

Subkon / Suplayer

Subkon

Subkon

Subkon

Suplayer accesories pipa

Mandor borong

Subkon

Suplayer Readymix Concrete

Mandor borong

Suplayer bahan bangunan

Suplayer accesories pipa

Subkon pancang

TANGGAL PENILAIAN

23 Agustus 2000

5 Desember 2000

15Oktober2000

5 Desember 2000

4 Desember 2000

27 Agustus 2000

15 September 2000

31 Desember 2000

1 Maret 2000

15Oktober2000

15 Februari 2001

31 Agustus 2000

31 Desember 2000

26 November 2000

20 April 2000

20 April 2000

17 Desember 2000

31 Desember 2000

30 September 2000

13 November 2000

10Oktober 2000

9 Desember 2000

9 Desember 2000

7 Maret 2001

Dibuat oleh.

Agung Prabowo, ST

Staf Dan-Lat

PERINGKAT

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24



EVALUASI PENILAIAN SUB KON

Lampiran III. 15

NO NAMA SUBKONTRAKTOR PENILAIAN

HARGA MUTU WAKTU RATA - RATA PERINOKAT
1 PT. HAQ HASTA SARANA 10 10 10 10.00

1 •— i v 11 ^ VJ (\A\ 1

1
2 PT. BEVANANDA MUSTIKA 10 10 10 10.00 2

3 PT. PANCA TETRASA 10 10 10 10.00 3

4 PT. SIKA NUSA PRATAMA 10 10 10 10.00 4

5 PT. BAKRIE PIPE INDUSTRI 10 10 6 8.67 5

6 PT. SEMEN NUSANTARA 10 10 6 8.67 6

7 PT. MASTER STEEL 10 10 6 8.67 7

8 CV. TEGHAR MULIA 10 10 6 8.67 8
9 CV. TEGUH JASA 10 6 10 8.67 9
10 PT. ADHIMIX 10 10 6 8.67 10
11 PT. MAIKO BARU 6 10 10 8.67 11
12 PT. PAKUBUMI SEMESTA 10 10 6 8.67 12

13 CV. MEKAR SARI 10 6 6 7.33 13
14 CV. AGUNG REJEKI 10 6 6 7.33 14

15 CV. SINAR MANUNGGAL 10 6 6 7.33 15
16 FT. BUMI SARANA MAKMUR 10 • 6 6 7.33 16

17 PERUSAHAAN COR SANGIDU 10 6 6 7.33 17

18 SJNARTO 10 6 6 7.33 18

• 9 F~. WIRA SAKTI 6 6 6 6.00 19
10 FT. INDOMIX 6 6 6 6.00 20
21 JONI MIAS 6 6 6 6.00 21

22 CV. GUNUNG SARI CEMERLANG 6 6 6 6.00 22
23 CV. ANEKA TEKNIK 4 6 6 5.33 23

24 PT. GANESHA PCNDASI JAYA

I

6 4 4 4.67 24

Dibuat oleh

n iv (\ i [

Agung Prabowo, ST

Staf Dan-Lat
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PT. WIJAYA KARYA

Jl. DJ. Panjaitan Kav. 9 Jakarta
No. Dok : WIKA-K1 - 09 - IK - Wwr.01
No. Rev : 00

Judul : INSTRUKSI KERJA

PEKERJAAN PENGUKURAN

Tanggal diberlakukan :
15 Pebruari 2000

1.0 TUJUAN

Instruksi kerja ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pekerjaan pengukuran.

2.0 RUANG LINGKUP

Pekerjaan pengukuran yang dimaksud dalam IK ini meliputi pengukuran situasi dan
setting out, yaitu menentukan batas-batas galian, lokasi bangunan dan elevasi/koordinat
masing-masing bangunan (termasuk awal dan akhir dari masing-masing tikungan).
Kemudian dilakukan pematokan dan pemasangan Bauplank.

3.0 DEFINISI

Tidak ada.

4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi teknik proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
4.2 Gambar kerja yang disetujui oleh Direksi.

5.0 KETENTUAN UMUM

5.1 Material kayu, bambu atau bahan material lain yang dapat membantu kelancaran
dalam proses pengukuran luas di lapangan diberi tanda yang jelas agar
tidak rancu dan keliru.

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana / Surveyor.
Bertanggung jawab atas terlaksananya pekerjaan pengukuran dengan baik
dan benar sesuai gambar kerja yang telah disetujui oleh Direksi.

6.2 Pekerjaan berikutnya dapat dimulai setelah pengukuran situasi dan setting out
yang berpedoman pada "Shop Drawing" dan telah disetujui oleh Direksi.
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6.3 Pelaksana ikut bertanggung jawab terhadap kelancaran penggunaan alat
seperti Waterpass, Theodolith dan alat bantu lainnya termasuk keamanannnya.

6.4 Quality Assurance.

Bertanggung jawab terhadap kalibrasi alat secara periodik sesuai masa berlakunvp
kalibrasinya.

7.0 PENGECUALIAN

Tidak ada.

8.0 REKAMAN

Tidak ada

9.0 LAMPIRAN

Tidak ada
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PT. WIJAYA KARYA j No. Dok : WIKA - K1 - 09 - IK - Wwr.04
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Judul : INSTRUKSI KERJA Tanggal diberlakukan •
PEKERJAAN TIMBUNAN 15 Pebruari 2000
TANAH

1.0 TUJUAN

Instruksi kerja ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pekerjaan timbunan tanah.

2.0 RUANG LINGKUP

2.1 Pekerjaan timbunan tanah yang dimaksud dalam IK ini meliputi ;
a. Timbunan tanggul dan daerah bantaran berdekatan dengan sungai dan percabangan ka
b. Pembangunan tanggul tanah atau tanggul tanggul lain seperti ditentukan dalam (item a).
c. Timbunan Kembali.

d. Penimbunan umum untuk lokasi lainnya sebagaimana ditunjukkan pada gambar atau
seperti yang disetujui oleh Direksi.

3.0 DEFINISI

Tidak ada.

4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi teknik proyek Normalisasi Sungai Wawar Pake: WA-9.
4.2 Gambar kerja yang disetujui oleh Direksi.

5 0 KETENTUAN UMUM

5.1 Material tanah timbunan tidak boleh tercampur dengan tonggak tonggak ,semak semak
rumput liar ,akar,tanah berumput.gumpalan tanah dalam ukuran melebihiV.5 mm atau
yang lainnya yang mudah membusuk, tidak boleh menempatkan timbunan dikaki lereng
tanggul.

5.2 Pemadatan dilakukan lapis demi lapis setebal 30 cm dengan alat pemadat yanq disetuiu
oleh Direksi.

5.3 Bahan timbunan harus dipadatkan sehingga mencapai kepadatan tidak kurang dari 95 %
terhadap maksimum standar kepadatan kering,ditentukan sesuai dengan AASHTOT 99.

5.4 Untuk bagian atas tanggul yang berhubungan dengan perkerasan jalan dilaksanakan 30
lebih tinggi, kepadatan tidak kurang dari 95 %terhadap maksimim standar kepadatan
kering sesuai AASHTOT 99 dan seluruh lebar perkerasan ditambah 20 cm sebagai bahu
jalan setiap sisi.

5.5 Pada akhir pekerjaan setiap hari ,atau apabila pekerjaaan dihentikan berhubung sesuatu hal
maka bidang permukan tanah timbunan yang ditinggalkan dalam keadaan rata dan berpun-
cak ramping untuk memperlancar aliran air.
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5.6 Material yang dibutuhkan harus melalui uji material .meliputi;
a. Kepadatan ukuran butiran.
b. Penyebaran ukuran butiran.
c. Berat jenis.
d. Kadar air.

e. Batas plastis.
f. Geser" Direct" (Direct Shear Test).

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana.

Bertanggung jawab atas terlaksananya pekerjaan timbunan tanah dengan
baik dan benar sesuai gambar kerja yang telah disetujui oleh Direksi.

6.2 Pelaksana juga harus bertanggung jawab terhadap kelancaran penggunaan alat
sepertt: pengujian dgn alat "Sand Cone" dan alat lainnya termasuk keamanannnya.

6.3 Petugas Laborat.
Bertanggungjawab terhadap terlaksananya test kepadatan tanah secara baik dan
dapat dipertanggungjawabkan dan hasilnya dilaporkan kepada bagian yang terkait.

6.4 Safety (Pelaksana K3).
a. Bertanggung jawab terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja agar

tidak terjadi kecelakaan kerja/meminimalkan kecelakaan kerja.

b. Pengawasan terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja seperti
pemakaian sepatu kerja, tali pengaman, helm kerja, dll. termasuk didalamnya
bertanggungjawab terhadap penyimpanan dan pengamanannya.

7.0 PENGECUALIAN

7.1 Dalam hal Petugas Laborat berhalangan pengujian dapat dilakukan oleh Pelaksana
atas seijin Kasi Teknik/QA.

8.0 REKAMAN

8.1 Hasil Test

8.2 Monitor kemajuan prestasi produksi pekerjaan.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Hasil Test
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TANAH

1.0 TUJUAN

Untuk memberikan pedoman tanggung jawab dan wewenang bagi bagian terkait
dalam pelaksanaan pekerjaan galian tanah di Proyek Normalisasi Sungagi Wawar Paket W

2.0 RUANG LINGKUP

Instruksi kerja ini berlaku pada proses pekerjaan galian tanah proyek Normalisasi
Sungai Wawar Paket WA-9.

3.0 DEFINISI

Tidak ada.

4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi teknik proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
4.2 Gambar kerja.
4.3 Metode kerja.
4.4 Titik-titik lokasi sesuai ketentuan dari Juru ukur/Surveyor.

5.0 KETENTUAN UMUM

5.1 Pekerjaan galian tanah dilaksanakan sesuai dengan spesifikasi teknik, baik
metode kerjanya maupun sumber daya yang disyaratkan (alat dan sumber daya
manusia).

5.2 Setiap terdapat perubahan pada metode kerja dan sumber daya yang digunakan
yang tidak sesuai dengan spesifikasi teknik harus sepengetahuan direksi.

6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6 1 Pelaksana Utama

a. Membuat perencanaan sumber daya yang akan digunakan, baik untuk
peralatan maupun tenaga kerjanya, dalam hal ini Pelaksana Utama harus
berkoordinasi dengan Kasi Teknik dan Kasi Komersial.

b. Menginstrusikan kepada pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan
galian tanah tersebut sesuai titik-titik lokasi yang telah ditentukan.
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6.2 Surveyor

a. Menetapkan titik-titik lokasi galian dan memasang patok-patok yang
digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaaq pekerjaan galian sesuai
dengan gambar kerja.

b. Mengkoordinasikan dengan Pelaksana Utama lokasi-lokasi pekerjaan
galian selanjutnya yang memungkinkan untuk dikerjakan.

6.3 Pelaksana

a. Melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan galian tanah
dan menemukenali masalah-masalah yang dapat menghambat pelaksa
naan pekerjaan untuk kemudian didiskusikan dengan Pelaksana Utama.

b. Membuat laporan harian untuk kepentingan pengendalian terhadap
prestasi produksi dan biaya.

6.4 Safety (Pelaksana K3).
a. Bertanggung jawab terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja agar

tidak terjadi kecelakaan kerja/meminimalkan kecelakaan kerja.

b. Pengawasan terhadap penggunaan peralatan keselamatan kerja seperti
pemakaian sepatu kerja, tali pengaman, helm kerja, dll. termasuk didalamnya
bertanggungjawab terhadap penyimpanan dan pengamanannya.

7.0 PENGECUALIAN

7.1 Tidak ada.

8.0 REKAMAN

8.1 Monitor kemajuan prestasi pekerjaan.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Tidak ada.
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1.0 TUJUAN

Instruksi kerja ini bertujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan pekeriaan
pemasangan Geotextile yang dilaksanakan sesuai dengan gambar kerja /met^e keria dand^unakan pula untuk kepentingan seksi komersial dalam pengendalian produksi

2.0 RUANG LINGKUP

Instruksi kerja ini berlaku untuk semua pekerjaan pemasangan Geotextile di Provek
Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9. ^royek

3.0 DEFINISI

Tidak ada.

4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi Teknik Proyek Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9
4.2 Gambar Kerja.

5.0 KETENTUAN UMUM

, Material Geotextile harus memenuhi spesifikasi berikut;
Sifat

Pisik

- Berat masa

Mekanis

- Kekuatan tarik lajur/strip arah tekuk/lengkung. ,' 2000/200 (N/5 cm)
- Pemanjangan pada beban maksimal arah \ 24/24 (%)

tekuk/lengkung. i

- Kekuatan tarik cengkeraman arah tekuk/lengkung 1700/1500 (N/10cm) ASTM D4632-861
- Pemanianaan Dada beban maximal arah <->-./oo ,n,^ ' . _ ' HDO* °°iPemanjangan pada beban maksimal arah

tekuk/lengkung.
- Kekuatan robek segi empat arah tekuk/lengkung. 410/410 (N)
Hidrolik

- Analisa ukuran pori D.10
- Analisa ukuran pori D.50
- Analisa ukuran pori D.90
- Permeability
Kimia

- Pengaruh keasaman dan alkali pada tanah
- Pengaruh cahaya UV.

250 (gr/m3)

22/22 (%)

150 micron.

200 micron.

300 micron.

20 - 45 l/m2/sec.

Tidak ada

ada ketahanan

Metode

ASTM D 3776-85

ASTM D 1682-64:
ASTM D 1682-64

ASTM D 4632-86^
j

ASTM D4533-8 '̂

Draft Ducth

Standard NEN
5186
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6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana Utama.

a. Menginstruksikan kepada Pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan ters
b. Membuat perencanaan Sumber Daya yang akan digunakan baik untuk peralatan

6.2 Pelaksana.

b' dMaTb*aUya,aPOran """""^ kepentm9an ^"dalian terhadap prestasi produksi

7.0 PENGECUALIAN

Tidak ada.

8.0 REKAMAN

8.1 Tidak ada.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Tidak ada.
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1.0 TUJUAN

2.0 RUANG LINGKUP

S^LX^XwXT Pekerjaa" P~^" »«' «•* <* ^
3.0 DEFINISI

Tidak ada.

4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi Teknik Proyek Normalisasi Sungai Wawar paket WA-9.
4.2 Gambar Kerja.

5.0 KETENTUAN UMUM

5.1 Ketebalan Lapisan ijuk lembaran sebaiknya 60mm.
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6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana Utama.

-ampiran III. 29

Proyek Wilayah Jateng danDIY. ;Na Rev I 00™ "™"°9 ",K~^^

a. Menginstruksikan kepada Pelaksana untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan terse
b. Membuat perencanaan Sumber Daya yang akan digunakan baik untuk peralatan

6.2 Pelaksana.

a. Melaksanakan pengawasan terhadap prestasi pekerjaan oemasanr^n ii, ,u n~n

didiskusikan dengan pelaksana utama. Kemudian

"' dMaenmbiaUyi,aPOran ^^""^ kepentin9an Pengendalian terhadap prestasi produksi

7.0 PENGECUALIAN

Tidak ada.

8.0 REKAMAN

8.1 Tidak ada.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Tidak ada.
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1.0 TUJUAN

Instruksi kerja ini dibuat untuk dipergunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pe
kerjaan Pemasangan Bronjong pada Proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.

2.0 RUANG LINGKUP

Instruksi kerja ini berlaku untuk pelaksanaan pekerjaan Pemasangan Bronjong
di Proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.

3.0 DEFINISI

Bronjong adalah keranjang kawat baja berlapis seng tebal berbentuk kotak dalam berbagai
ukuran .Selanjutnya dilapangan keranjang tersebut diisi dengan batu yang bersih dan keras

Bagian tepi bronjong adalah kerangka kawat sisi yang lebih besar.dimana ujung kawat
anyaman diikat erat untuk menahan tekanan mendadak atau bertahap yang timbul dari
semua arah.

Penyekat adalah bagian dalam dari keranjang bronjong yang membagi ruangan menjadi
bagian yang sama ukurannya.

Kawat pengikat adalah kawat yang dipakai untuk mengikat dan menghubungkan bronjong.

Kawat penyambung adalah kawat dibagian dalam yang digunakan untuk mencegah
menggelembungnya Bronjong.

4.0 REFERENSI

4.1 Spesifikasi Teknik Proyek Normalisasi Sungai Wawar Paket WA-9.
4.2 Gambar Kerja.
4.3 Metode kerja.

5.0 KETENTUAN UMUM

5.1 Matras Bronjong harus memenuhi Spesifikasi sebagai berikut;

a. Ukuran matras bronjong harus 3,0 m x 1.5m x 0. 5m.
b. Semua kawat harus dari kawat baja lentur yang di Hot - dip galvanis yang memiliki

kekuatan tarik 40 kg/mm2 dan lapis seng dengan berat minimal 275 kg/m2
:c. Anyaman harus anyaman persegi enam dan simpul harus dibentuk dengan memulas

setiap pasang kawat tiga setengah putaran.
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J

5.2

d. Ukuran anyaman harus memenuhi ukuran nominal anyaman yang disetujui direksi
T^*ZTbesar dari sepertiga (1/3) ukuran batu terkL ™^

e. Diameter kawat harus 2.7mm atau yang lain 3.2mm
r. Ukuran lobang anyaman harus antara 5cm sampai 8cm.

Kawat yang dipergunakan untuk mengangkat harus berdiameter lebih besar dari pada
kawat yang dipergunakan untuk anyaman dengan kata lain; P

a. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 3.2 mm, kawat penqanqkat harus
berdiameter sama dengan atau lebih besar dari 39mm P^^at harus

b. Untuk anyaman dengan kawat berdiameter 2.7 mm, kawat pengangkat harus berdiameter sama dengan atau lebih besar dari 3.4mm. nSan9Kat narus ber-

5.3 Kawat pengikat.

Kav/at pengikat dan penyambung dalam jumlah cukup narus disediakan bersama
sarna matras bronjong untuk semua pekerjaan kawat yang akan dlaksanaka dalam
oeraasarkan berat kawat untuK matras bronjong yH
Diameter dari kawat pengikat harus :

a. 2,7 mm untuk bronjong dari kawat berdiameter 32 mm
h. 2.2 mm untuk beronjong dari kawat berdiameter 2.7mm.

5.4 Toleransi.

Pariang dari bronjong memenuhi toleransi sekitar dua setenaah npr.Pn/9 ^ H
t-n^gi dan lebarnya dengan toleransi sekitar lima persen (5%) PerSen(Z5/o^ dan

5-5 Perglsian bronjong dengan batu agar ditata rapi dan sampai padat /per.uh
t^i^£M^^«" den9an ,anah hLs ^ -k
b^an^h^r"9 de"9an me'ili,kan UiU"9 k3Wat anyama" Pada kawat sis'
br^"gCara ya"9 Sama 'Penyeka' har«s dijahit dengan kawat berlapis seng pada dasar
KraKStftanUn,U,k remiSahkan Panel dari dasam^a h°™ «** bolen*g dan yang d.perlukan untuk memutuskan anyaman kawat pada panelnya.
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5.6 Batu untuk pengisian Bronjong.

Material yang akan dipakai untuk mengisi bronjong harus batu lapangan ,sungai atau
dan c9aUcaUa9inyea P6rSe9i ^^ ku"iitaS ^ diset^ *™ bebas darMaptan
Batu tersebut harus memiliki spesific gravity tidak kurang dari 25
Ukuran batu antara Dia 15cm s/d 25 cm

^ 6.0 TANGGUNG JAWAB DAN PROSEDUR

6.1 Pelaksana

masalahan yang dapat menghambat pelaksanaan pekerjaan .

b. Berkoordinasi dengan pelaksana utama untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan yang terdapat dalam pelaksanaan pekerjaan

c. Membuat laporan harian pelaksanaan pekerjaan untuk melaksanakanpengendalian atas rencana produksi dan biaya melaksanakan
6.2 Pelaksana Utama

a. Membuat perencanaan sumber daya dan bahan yang akan diqunakan
di ^I'K^eknrd^T3^06"383"93" ^'^ da'am hal ^^~aengan Kasi Teknik dan Kasi Komersial.

b. Mengkoordinir pelaksana dalam pelaksanaan pekerjaan Pemasangan Bronjong.
7.0 PENGECUALIAN

Tidak ada.

8.0 REKAMAN

8.1 Laporan prestasi harian, 2mingguan dan bulanan pelaksanaan pekeri
ngan broniona. 'ngan bronjong.

9.0 LAMPIRAN

9.1 Gambar denah borrow area dan quarry.

aan pemasa-



Unit kerja Auditee
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Jadwal Pemeriksaan

2£ Jfeto s/d -20 66 CO
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Lampiran : 9.02
No. Dok. : WIKA-P0-17-PM-001
No. Rev. : 04

V1UTU INTERNAL

Pimpinan Auditee

\r . P*Mi •p\rtx4TAr(L<A

Surat Tugas

—

TUJUAN & RUANG LIN.GKUP AUDIT

a. Melakukan pengujian atas Implementasi standar ISO-9001/9002 : 1994 ( E )
di unit kerja tersebut dl atas.

L Lingkup audit meliputi seluruh aktlfltas di bagian mana standar
ISO 9001 / 9002 ini diterapkan.

2. TIM AUDIT

Kepala Pemeriksa Pemeriksa

PuPrteVlo

3.

SO^tM*0 6>AHi,r>E

MEMPERHATIKAN

a. Dokumen Acuan

b. Dokumen kerja
c. Jadwal Rinci Audit
d. Ketentuan Konfidensial

Sesuai standar ISO 9000 yang berlaku

1.

Pengamat

e. Rencana Pelaporan Audit
f. Metode Audit

g. Kategori Temuan

2.

lteP^£ft£TA tgl .?:?..?..&.$. 433 2^°°

Pe m b u a t

Nama S-op-^AM 6^ji. &e

J a b a t a n

Tanda Tangan-

Tanggal

PERHAT1AN

l~&*p

yAA4jUy>j
IS - <s6 - cv

Formulir Ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
Laporan Hasil Audit

C^rov-Wim-*! 7\Um-l »VJ
Halaman 13 dari 22
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Materi :

Tangga!
Waktu

Tempat

DAFTAR HADIR

<£D -jam' -£ooo •

o. Nama Unit Kerja Masuk Paraf

1

2

3

4

5

6

7

Q

VO rVVoA/0 & UAJA WA AJ Koivv/Tf5JC 1-0al /
CO '

lo -

A0C°

9

10

3

10

11 11

12 12

13 13

14 14

15 15

16 16

17 17

18 18

1 19

20 20

21 21

22 22

23 • 23

24 24

ATATAN :

ifa&K-AVfyr 2o . 6 . - 2000j Salinan Terkendali Paraf

1

2
•5

Pemimpin Rapat

4

5

6
"^4U .&*>/

If. M-0^1 P.7

imp AlJD(T££
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Tanggal
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Tanda tangan

111.43

PTWI)AYA KARYA.
DIVISI AIR DAN KETENAGAAN^^AYAHJATENGSW

DAFTAR INDUK DOKUMEN Salinan Terkendali
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"PEMBUAT

Ir.Suprlyanto

| Muhammad Affan.ST. 122-OSOO

itangcal:
Iberlaku ;

01-67-98 '

REV

02
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' Wanggitog
3AWAB J

KaTRiKaTCSSTKa QAI
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